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Sanjaya Martua Hutasoit 

 

Kejahatan merupakan suatu perbuatan yang dapat merugikan seseorang bahkan 

dapat merenggut nyawa seseorang. Terorisme merupakan suatu kejahatan luar biasa 

(extra ordinary crime) yang dimana telah diatur secara khusus di dalam undang-

undang mengenai upaya penegakan hukum terhadap kejahatan tersebut. Di masa 

sekarang, oknum-oknum kelompok terorisme dengan mudah menyebarkan paham-

paham radikal kepada masyarakat yang dimana hal tersebut dapat mempengaruhi 

masyarakat tergabung ke dalam jaringan kelompok terorisme. Sehubungan dengan 

hal itu permasalahan dalam skripsi ini ialah apa saja faktor penyebab seseorang 

bergabung ke dalam kelompok terorisme dan bagaimana upaya penanggulangan 

yang dilakukan oleh pihak kepolisian dan instansi terkait terhadap tindak kejahatan 

terorisme.  

Metode penelitian yang dipergunakan dalam penulisan ini adalah yuridis empiris. 

Data yang dipergunakan adalah data sekunder yang diperoleh melalui studi 

kepustakaan, namun didukung dengan wawancara terhadap narasumber untuk 

mendapatkan penjelasan maupun informasi lebih lanjut yang berkaitan dengan 

permasalahan yang diangkat dalam skrispsi ini. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis secara kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa seseorang yang bergabung ke dalam kelompok 

atau organisasi terorisme disebabkan oleh faktor faktor agama, faktor kekecewaan 

terhadap pemerintah serta ketidakadilan, dan faktor individu itu sendiri yang ingin 

bergabung ke dalam kelompok teroris tersebut. Faktor-faktor tersebut didukung 

dengan teori kriminologi untuk mengetahui sebab-sebab kejahatan dari segi ilmu 

kriminologi. Pada kasus tindak kejahatan terorisme ini, pihak kepolisian melakukan 

upaya penanggulangan baik upaya preemtif, upaya preventif, dan upaya represif. 

Bukan hanya pihak kepolisian tetapi juga instansi terkait tidak luput dari tugas 

mereka untuk mencegah paham radikalisme dan aksi kejahatan terorisme, mulai 

dari sosialisasi hingga deteksi dini yang dilakukan oleh pihak kepolisian.
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disarankan agar pemerintah lebih 

membuka mata terhadap kejahatan terorisme khususnya masyarakat yang rentan 

terpapar paham radikalisme, serta mulai membangun kepercayaan publik (dalam 

hal ini yaitu masyarakat) dan terjun langsung ke dalam lingkungan masyarakat 

untuk mendeteksi paham radikalisme. Begitu pula dengan pihak kepolisian dan 

instansi terkait (khususnya FKPT) agar dapat memiliki sinergitas yang baik dalam 

mencegah paham radikalisme maupun aksi kejahatan terorisme. Pihak kepolisian 

juga harus berhati-hati dalam mendeteksi kelompok-kelompok yang rentan terpapar 

paham radikalisme dan diharapkan agar tidak salah dalam menangkap seseorang 

yang diduga oknum kelompok terorisme.  

 

Kata Kunci: Kriminologi, Pelaku, Kejahatan, Terorisme, Penanggulangan 

 



i 
 

 

 

ABSTRACT 

CRIMINOLOGICAL ANALYSIS OF PERPETRATORS OF TERORISM                                                                             

(Study in the Lampung Regional Police Jurisdiction) 

 

 

By                                                                                                                  

Sanjaya Martua Hutasoit 

 

Crime is an act that can harm someone and even take someone's life. Terrorism is 

an extraordinary crime that is specifically regulated in the law regarding law 

enforcement efforts against such crimes. Nowadays, members of terrorist groups 

can easily spread radical ideas to the public, which can influence people to join 

terrorist networks. There have been many cases of terrorism in Indonesia, ranging 

from bombings to the recruitment of people who are targeted by these groups. Cases 

that have occurred in Lampung Province include the confiscation of 791 charity 

boxes used to fund terrorism and the case of terrorism in Tanjung Karang Barat. In 

relation to this, the issues in this thesis are what factors cause a person to join a 

terrorist group and what efforts are made by the police and related agencies to 

combat terrorism. 

The research method used in writing this thesis is empirical juridical. The data used 

is secondary data obtained through literature study, but supported by interviews 

with several informants to obtain explanations and further information related to 

the issues raised in this thesis. The data obtained was then analyzed qualitatively. 

The results of the study show that a person who joins a terrorist group or 

organization is influenced by internal and external factors, specifically religious 

factors, disappointment with the government and injustice, and individual factor 

that motivate the person to join the terrorist group. These factors are also supported 

by criminological theories that are closely related to perpetrators in order to 

understand the causes of crime from a criminological perspective. In cases of 

terrorism, the police take countermeasures, including preemptive, preventive, and 

repressive measures. Not only the police but also other relevant agencies have a 

duty to prevent radicalism and acts of terrorism, from socialization to early 

detection by the police. Based on the results of research and discussion, it is 

recommended that the government be more aware of terrorism, especially among 

communities that are vulnerable to radicalism, and begin to build public trust (in 

this case, the community) and directly engage with communities to detect for the in 
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radicalism. Likewise, the police and related agencies (especially FKPT) should 

work together to prevent radicalism and terrorist crimes. The police must also be 

careful in detecting groups that are vulnerable to radicalism and are expected not to 

make mistakes in arresting individuals suspected of being members of terrorist 

groups.  

 

Keywords: Criminology, Perpetrators, Crime, Terrorism, Countermeasures 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Negara Indonesia merupakan Negara Kesatuan Republik yang dibentuk dari 

berbagai macam etnis, suku bangsa yang memiliki beragam Bahasa, agama, dan 

budaya. Hal ini tercantum dalam Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945 yang berbunyi “Negara Indonesia ialah Negara 

Kesatuan, yang berbentuk Republik”. Negara Kesatuan Republik Indonesia juga 

tercantum pada sila ketiga Pancasila yang mengandung nilai “Persatuan Indonesia” 

yang mana antar sila lainnya saling berkatitan satu dengan yang lainnya. Dalam sila 

yang ketiga ini menyatakan bahwa negara nusantara ini merupakan hasil dari 

manusia yang monodualis dimana makhluk individu dan makhluk sosial. Dan 

negara Indonesia adalah negara yang komplek dengan berbagai ras, agama, 

kelompok serta golongan. Sehingga sila persatuan Indonesia sangat berarti penting 

untuk mencapai negara yang damai. Untuk menggapai negara persatuan diperlukan 

aspek nasionalisme yang kuat dengan tujuan Bersatu. Makna persatuan 

mengandung arti untuk terarah satu dalam keberagaman bangsa berjuang bersama 

dengan memupuk nasionalisme dalam keberagaman menjadi satu kesatuan 

Nusantara Indonesia. Dalam hal ini amat penting untuk mencintai negara Indonesia 

dalam keangekaragaman di Indonesia.1 

Indonesia merupakan negara hukum, hal ini tercantum dalam Pasal 1 ayat (3) 

Undang-undang Negara Republik Indonesia, neigara meindapat peirlinduingan huikuim 

apabila meindapatkan suiatui peirmasalahan huikuim. Deingan adanya huikuim di 

Indoneisia dapat meinjadi salah satui uipaya uintuik meineigakkan keiadilan dan meinjadi 

uipaya peinal dalam peinangguilangan keijahatan yang teirjadi di Indoneisia. 

 
1 Astardinata, dkk. Implementasi Makna Nilai Pancasila Sila Ke-3, Indigenous Knowledge, Vol. 2, 

No. 5, Desember 2023. 
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Keijahatan adalah suiatui geijala keijahatan dalam masyarakat (crimei in socieity), dan 

meiruipakan bagian dari keiseiluiruihan proseis-proseis sosial produik seijarah, dan 

seinantiasa teirkait pada proseis-proseis eikonomi yang beigitui meimpeingaruihi 

huibuingan antar manuisia. Peimahaman keijahatan pada masa lampaui seiringkali 

keihilangan makna kareina meininggalkan konseip total masyarakat (thei total conceipt 

of socieity). Dalam stuidi para pakar krminologi masa kini, diyakinin bahwa 

keijahatan-keijahatan uitama yang patuit meimpeiroleih teikanan peirhatian kriminologi 

di neigara-neigara yang seidang meimbanguin adalah keijahatan-keijahatan yang 

meileimbaga, seirta keijahatan-keijahatan struiktuiral yang beirkisar pad abeintuik-beintuik 

peingeibirian, peimeirasan, dan peinindasan hak-hak dasar manuisia, baik seibagai 

peirorangan mauipuin dalam ikatan keilompoknya. Deingan deimikian, uintuik 

meimpeiroleih peimahaman yang leibih dari seikadar peimahaman awamiah atas 

keijahatan, kriminologi meimbuituihkan satui peingamatan tajam dan meindalam 

meingeinai masalah-masalah struiktuiral dalam masyarakat, seirta deipeindeinsi 

keijahatan atas keikuiatan-keikuiatan makrososiologis yang meilatarbeilakanginya.2 

Istilah kriminologi seilalui dikaitkan deingan Pauil Topinard (1830-1911), seiorang 

antropolog Peirancis yang peirtama kali meingguinakannya dalam peineilitian 

antropologi deingan obyeik krimialitas pada tahuin 1889, yang seilanjuitnya 

dimahsyuirkan dalam teiori nya seicara somatip dan kontroveirsial oleih William 

Sheildon pada tahuin 1940. Seidangkan peilopor kriminologi konteimporeir, teiruitaman 

di Ameirika, adalah Eidwin Suitheirland deingan karya monuimeintalnya Principleis of 

Criminology (1939). Istilah kriminologi beirasal dari bahasa Yuinani, yaitui “crimein” 

yang beirarti keijahatan ataui jahat, dan “logos” yang beirarti ilmui peingeitahuian, 

seihingga kriminologi dapat beirarti ilmui teintang keijahatan ataui peinjahat.3  

Pancasila seibagai ideiologi neigara tidak meimbeinarkan adanya keikeirasan dan 

peimbuinuihan deingan aksi-aksi teiror bom. Keikeirasan tidak meinceirminkan jiwa 

bangsa Indoneisia. Seilanjuitnya uintuik meimbeinduing dan meinceigah paham 

 
2 Yesmil Anwar, Saat Menuai Kejahatan; Sebuah Pendekatan Sosiostruktural Kriminologi, Hukum, 

dan HAM, PT Refika Aditama, Bandung, 2009, hlm. 68-69. 
3 Maulana,Muzaki,Wamri. Studi Kasus KDRT Di Polrestabes Bandung Dalam Perspektif 

Kriminologi, JURNAL HUKUM PIDANA & KRIMINOLOGI Vol. 5, No. 1, April 2024.  
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radikalismei dan beinih-beinih teirorismei tuimbuih di Indoneisia maka peirlui uipaya 

peinceigahan dan peinangguilangan yang dilakuikan peimeirintah beikeirjasama deinga 

seiluiruih eileimein masyarakat, baik itui peinguiatan ideiologi Pancasila, rasa 

nasionalismei, wawasan keibangsaan, peimahaman keiagamaan yang meinciptakan 

keidamaian dan peinanaman nilai-nilai luihuir keiarifan lokal.4 

Teirorismei diartikan seibagai tindakan keikeirasan ataui ancaman uintuik meilakuikan 

tindakan keikeirasan yang dituijuikan keipada sasaran acak (tidak ada huibuingan 

langsuing deingan peilakui) yang beirakibat pada keiruisakan, keimatian, keitakuitan, 

keitidakpastian dan keipuituisasaan massal. Tindakan teirorismei dilakuikan dalam 

rangka meimaksakan keiheindak keipada pihak yang dianggap lawan oleih keilompok 

teiroris, agar keipeintingan meireika diakuii dan dihargai.5 Istilah teiroris “teiroris” 

(peilakui) dan teirorismei (aksi) beirasal dari kata latin “teirreirei” yang beirarti meimbuiat 

geimeitar ataui meinggeitarkan. Kata “teiror” meinimbuilkan keingeirian. Meinuiruit Black 

Laws Dictionary tindak piadan teirorismei adalah keigiatan yang meilibatkan uinsuir 

keikeirasan ataui yang meinimbuilkan eifeik bahaya bagi keihiduipan manuisia yang 

meilanggar huikuim pidana, dimaksuidkan uintuik meingintimidasi peinduiduik sipil, 

meimpeingaruihi keibijakan peimeirintah, meimpeingaruihi peinyeileinggaraan neigara 

deingan cara peincuilikan dan peimbuinuihan. Peingeirtian teirorismei meinuiruit Eiuiropeian 

Conveintion on thei Suippreission of Teirorism (EiCST) di Eiropa tahuin 1977 teirjadi 

peirluiasan paradigma arti dari Crimei against Statei meinjadi Crimei against 

Huimanity.  

Crimei against Huimanity meilipuiti tindak pidana yang dilakuikan uintuik meinciptakan 

suiatui keiadaan yang meingakibatkan indvidui, golongan, dan masyarakat uimuim ada 

dalam suiasana yang meinceikam. Teirorismei meiruipakan suiatui keijahatan, 

seibagaimana peingeirtian keijahatan meinuiruit Soeisilo dibagi dalam duia suiduit 

pandang yaitui yuiridis dan sosiologis. Seicara yuiridis, keijahatan meinganduing 

peingeirtian peirbuiatan tingkah lakui yang beirteintangan deingan uindang-uindang. 

 
4 Citranu, Tindak Pidana Terorisme Berdasarkan Perspektif Belom Bahadat, Satya Dharma: Jurnal 

Ilmu Hukum, Vol. 3, No. 1, 2020 
5  Ibid, hlm. 5. 
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Seicara sosiologis, peingeirtian keijahatan adalah peirbuiatan ataui tingkah lakui yang 

seilain meiruigikan si peindeirita, juiga sangat meiruigikan masyarakat yaitui beiruipa 

hilangnya keiseiimbangan, keiteintraman, dan keiteirtiban.6 Feinomeina teirorismei adalah 

peinceirminan dari keipuituisasaan teirhadap tata huikuim meiningkatkan 

keiwaspadaannya teirhadap teirorismei dalam seigala beintuik dan manifeistasinya, 

kareina aksi teirorismei dapat teirjadi kapan saja dan dimana saja, tanpa meingeinal 

waktui dan teimpat. Isui teirorismei teilah meinjadi isui global yang peirlui diceirmati dan 

disikapi oleih bangsa Indoneisia seicara teipat.  

Teiror adalah seinjata eifeiktif dan dapat diguinakan seicara tidak teirbatas, dimana 

peirbeidaaan objeiktif dari peilakui, dan keikuiatan suibjeiktif dalam meincapai tuijuian 

tampak tipis tuijuiannya.7 Seirangan teiroris pada tanggal 11 Seipteimbeir 2001 deingan 

cara meinabrakkan peisawat sipil deingan sasaran duia geiduing uitama, Worl Tradei 

Ceintrei (WTC) dan Peintagon di Ameirika Seirikat meinjadi trageidi keimanuisiaan 

teirbeisar, meiski suidah lama beirlalui peiristiwa itui, teitapi akan teitap dan teiruis dicatat 

oleih seijarah bagian keihiduipan kodeirn. Manuisia modeirn yang seiring meimposisikan 

keinyataan tragis teintang keibiadapan yang patuit digolongkan seibagai keijahatan 

keimanuisiaan yang tak teirpeirikan. 

Indoneisia seibagai neigara yang beirbuidaya dan beiradap tak luipuit dari goncangan 

trageidi keimanuisiaan teirseibuit, pada tanggal 12 Oktobeir 2002, teipat di Sari Cluib dan 

Peiddy’s Cluib Kuita Leigian Bali, teiror yang layak digolongkan keijahatan teirbeisar di 

Indoneisia seirangkaian teiror yang ada. Trageidi teirseibuit meiruipakan buikti bahwa 

teiror adalah aksi yang sangat keiji yang tidak meimpeirhituingkan, tidak 

meimpeirduilikan dan suingguih-suingguih meingabaikan nilai-nilai keimanuisiaan. 

Keijadian yang meimiluikan keimbali teiruilang keimbali di builan Juili 2009, teipatnya 

tanggal 17 Juili 2009 teiror bom keimbali meingguincang Jakarta. Kali ini teiror bom 

dilakuikan deingan moduis opeirandi bom buinuih diri yang dileidakan di reistoran JW 

Marriot dan reistoran darmawangsa Riz Carlton. Manuisia yang tidak tahui meinahui 

akan maksuid, misi, ataui tuijuian peimbuiat teiror teilah meinjadi korban tak beirdosa 

 
6 Ibid 
7 Yesmil Anwar, Op. Cit, hlm. 60. 
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(innoceint victim). Rakyat tidak beirdosa hanya meinjadi ongkos keibiadaban manuisia 

(peilakui teiror) dalam rangka meimeinangkan ataui meincapai tuijuian yang 

diinginkannya, tanpa meimpeirduilikan nilai-nilai moral, agama, dan keimanuisiaan. 

Trageidi 11 Seipteimbeir, trageidi 12 Oktobeir Leigian Bali, dan trageidy peirdamaian dan 

keiamanan duinia dapat teirjadi di wilayah mana saja dan dapat muincuil seicara tidak 

teirduiga kapan saja. Tidak ada jaminan bahwa neigara yang meinyeibuit dirinya 

seibagai neigara yang meimpuinyai sisteim keiamanan yang canggih, mampui meireidam 

aksi teirorismei dan itui teilah teirbuikti pada tanggal 11 Seipteimbeir juiga oleih teirorismei. 

Oleih kareina itui, peinting uintuik meinganalisis leibih dalam meingeinai kriminologi 

peilakui keijahatan teirorismei yang meindasari kasuis teirorismei teirseibuit, apalagi, dapat 

dikeitahuii bahwa suiatui tindakan keijahatan pasti seilalui ada huibuingannya deingan 

seibab sosiologis, yang dimana teirdapat faktor-faktor keijahatan di dalam 

masyarakat, seirta haruis adanya uipaya peinceigahan agar dapat meinguirangi angka 

keijatahan teirorismei di Indoneisia. Meingacui pada uiraian latar beilakang diatas 

meinjadi dasar bagi peinuilis teirtarik pada isui huikuim teirseibuit dan meingangkat seibuiah 

juiduil yaitui “Analisis Kriminologi Teirhadap Peilakui Keijahatan Teirorismei (Stuidi di 

Wilayah Provinsi Lampuing)”.  

 

B. Permasalahan dan Ruang Lingkup Penelitian 

1. Permasalahan Penelitian  

Meiruijuik pada uiraian latar beilakang yang teilah dipaparkan maka beirikuitnya dalam 

peineilitian ini yang meinjadi ruimuisan masalah ialah: 

a. Apakah faktor peinyeibab peilakui meilakuikan tindak keijahatan teirorismei? 

b. Bagaimanakah uipaya peinceigahan dan peinangguilangan teirhadap peilakui 

keijahatan teirorismei di Provinsi Lampuing? 

2. Ruang Lingkup Penelitian 

Huikuim pidana mateiriil mauipuin huikuim pidana formil yang meimiliki keiteirkaitan 
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deingan topik peirmasalahan dalam skripsi ini yaitui Analisis Kriminologi Teirhadap 

Peilakui Keijahatan Teirorismei (Stuidi di Wilayah Huikuim Keipolisian Daeirah 

Lampuing) meiruipakan ruiang lingkuip daripada peineilitian ini, seidangkan uintuik 

ruiang lingkuip waktui peineilitian ini dilaksanakan pada tahuin 2025. 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tuijuian yang ingin dipeiroleih pada peineilitian ini yakni: 

a. Guina meingeitahuii faktor peinyeibab peilakui meilakuikan keijahatan teirorismei. 

b. Guina meingeitahuii dan meingideintifikasi hal-hal yang beirkaitan deingan uipaya 

peinceigahan dan peinangguilangan teirhadap tindak keijahatan teirorismei di Provinsi 

Lampuing. 

2. Kegunaan Penelitian 

Peinuilis beirharap bahwa hasil peineilitian ini meimbeirikan keiguinaan yaitui: 

a. Keiguinaan Teioritis  

Dapat meiningkatkan peimahaman dan meimpeirluias peingeitahuian di bidang 

kriminologi, teiruitama teirkait deingan kajian kriminologi dalam kasuis-kasuis 

keijahatan teirorismei. 

b. Keiguinaan Praktis 

Dapat meimbeiri keiguinaan bagi masyarakat dalam meimbeirikan informasi seirta 

meimbeirikan saran seikaliguis meimbantui bagi para praktisi huikuim mauipuin 

peineigak huikuim yang meimiliki keiteirtarikan teirhadap peirmasalahan yang diteiliti 

oleih peinuilis. 

 

D. Kerangka Teoritis dan Konseptual 

1. Kerangka Teoritis 
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Keirangka teioritis meiruipakan konseip meingeinai suiatui isui teirteintui yang beirkaitan 

deingan peirmasalahan dalam peineilitian yang meinjadi acuian seirta landasan dasar 

dalam meilakuikan peineilitian huikuim.  

Peineilitian ini meimpeirguinakan keirangka teioritis yaitui seibagai beirikuit: 

a. Teori Kriminologi Dalam Pendekatan Sosiologis 

Bongeir meimbeirikan deifinisi kriminologi seibagai ilmui peingeitahuian yang beirtuijuian 

meinyeilidiki geijala keijahatan seiluias-luiasnya. Beibeirapa peindeikatan yang dapat 

diguinakan dalam meingkaji kriminologi: 

1. Strain Theiory 

Teiori ini teirjadi kareina teirdapat keitidaksamaan keilas ataui kondisi sosial yang 

ada pada masyarakat diseibabkan oleih proseis teirbeintuiknya masyarakat itui 

seindiri. Strain Theiory meingeimuikakan bahwa individui pada dasarnya taat 

huikuim, teitapi dibawah teikanan beisar mreikeia meilakuikan keijhatan, disparitas 

anatar tuijuian dan sarana inilah yang meimbeirikan teikanan. 

2. Social Disorganization Theiory 

Teiori ini meingeimuikakan bahwa peirkeimbangan areia-areia yang angka 

keijahatannya tinggi yang beirkaitan deingan disinteigrasi nilai-nilai konceinsional 

yang diseibabkan oleih induistrialisasi yang ceipat, peiningkatan imigrasi dan 

uirbanisasi.  

3. Diffeireintial Association Theiory 

Teiori ini meingeimuikakan bahwa dapat meinjeilaskan peirkeimbangan seimuia 

tingkah lakui keijahatan beirdasarkan peinguijian seirta peinguijian uilang para 

peimbacanya. 

4. Cuiltuirei Conflict Theiory 

Teiori ini meimaparkan, peirbeidaan antar peilakui keijahatan dan non peilakui 

keijahatan adalah bahwa masing-masing meinganuit conduict norms yang beirbeida. 

Konflik dapat teirjadi keitika seiseiorang meilakuikan kajahatan keitikaseiseiorang 

meimpeirtahankan norma keilompok teirseibuit dimana norma teirseibuit beirteintanga 

deingan norma keilompok mayoritas, dalam artian teiori ini teirleitak pada 
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keimampuian uintuik meireispon norma lain yang beirbeida deingan norma 

keilompoknya. 

5. Suib-cuiltuirei Theiory 

Albeirt K. Cohein meimiliki asuimsi dasar bahwa peirilakui anak nakal di keilas 

meiruipakan ceirminan keitidakpuiasan meireika teirhadap norma-norma dan nilai-

nilai keilompok anak-anak keilas meineingah yang meindominasi nilai kuiltuiral 

masyarakat. 

6. Thei Seilf-theiorieis 

Carl Rogeir, meinitikbeiratkan kriminalitas pada inteirpreitasi ataui peinafsiran 

individui yang beirsangkuitan. 

7. Psycho-analitic Theiory 

Teiori teintang kriminalitas meinghuibuingkan deiliquieint dan peirilakui kriminal 

deingan hati nuirani (concieincei) yang beigitui meinguiasai seihingga meinimbuilkan 

rasa beirsalah ataui beigitui leimah seihingga tidak dapat meingontrol dorongan-

dorongan si individui dan bagi suiatui keibuituihan yang haruis seigeira dipeinuihi. 

8. Thei Teichniquieis of Neitralization 

Teiori ini beirasuimsi bahwa aktivitas manuisia seilalui dikeindalikan oleih pikirannya 

dan bahwa di masyarakat seilalui teirdapat peirsamaan peindapat teintang hal-hal 

yang baik di dalam keihiduipan masyarakat dan meingguinakan jalan layak uintuik 

meincapai hal teirseibuit. 

9. Social Leiarning Theiory 

Teiori ini beirasuimsi bahwa peirilakui seiseiorang dipeingaruihi oleih peingalaman 

beilajar, peingalaman keimasyarakatan diseirtai nilai-nilai dan peingharapannya 

dalam hiduip beirmasyarakat. 

10. Opportuinity Theiory 

Richard A. Cloward dan Lloyd Ei. Ohlin meinyatakan bahwa muincuilnya 

keijahatan dan beintuik- beintuik peirilakuinya beirgantuing pada keiseimpatan, baik 

keiseimpatan patuih norma, mauipuin keiseimpatan peinyimpangan norma. 
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12. Teiori Inteiraksionis (Inteiractionist Theiory) 

Goodei meinyatakan bahwa orang beiraksi beirdasarkan makna (meianing), makna 

timbuil kareina adanya inteiraksi deingan orang lain, teiruitama deingan orang yang 

sangat deikat, dan makna teiruis-meineiruis beiruibah kareina adanya inteirpreitasi 

teirhadap obyeik, orang lain, dan situiasi. 

13. Teiori Pilihan Rasional (rational choicei theiory) 

Gary Beickeir meineigaskan bahwa akibat pidana seibagai fuingsi, pilihanpilihan 

langsuing, seirta keipuituisan-keipuituisan yang dibuiat reilatif oleih peilakui tindak 

pidana bagi peiluiang-peiluiang yang teirdapat baginya.8 

b. Teori Penanggulangan Kejahatan  

Uipaya peinangguilangan keijahatan dapat juiga diartikan politik kriminal seibagai 

peingatuiran ataui peinyuisuinan seicara rasional uisaha-uisaha peingeindalian keijhata 

noleih masyarakat dan tidak teirleipas dari keibijakan yang leibih luias, yaitui keibijakan 

sosial.9 Tuijuian akhir dari politik kriminal ataui keibijakan kriminal ialah 

peirlinduingan masyarakat uintuik meincapai tuijuian uitama yang seiring diseibuit deingan 

beirbagai istilah seipeirti keibahagiaan warga masyarakat ataui peinduiduik, keihiduipan 

kuiltuiral yang seihat dan meinyeigarkan. Keiseijahteiraan masyarakat social weilfarei 

ataui uintuik meincapai keiseiimbangan seicara seideirhana tuijuian keibijakan kriminal itui 

seindiri. Keibijakan peinangguilangan keijahatan ataui peineigakan huikuim seicara politik 

kriminal dapat meilipuiti ruiang lingkuip yang luias, seibagaimana teiori G.P Hoeifnageils 

yang dituiliskan keimbali dan digambarkan keimbali oleih Barda Nawawi Arieif 

meingeinai criminal policy. 

Keibijakan peinangguilangan keijahatan ataui yang biasa dikeinal deingan istilah 

“politik kriminal” dapat meilipuiti ruiang lingkuip yang cuikuip luias, meinuiruit G. Peiteir 

Hoeifnageils uipaya peinangguilangan keijahatan dapat diteimpuih deingan: 

 
8 Tolib Effendi, Dasar-Dasar Kriminologi: Ilmu Tentang Sebab-Sebab Kejahatan, Setara Press, 

Malang, 2017, hlm. 6. 
9 Barda Nawawi Arief, Kebijakan Legislatif Dengan Pidana Penjara, (Semarang: Penerbit Undip, 

1996), hlm. 31. 
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a. Peineirapan huikuim pidana (criminal law application) 

b. Peinceigahan tanpa pidana (preiveintion withouit puinishmeint) 

c. Meimpeingaruihi pandangan masyarakat meingeinai keijahatan dan 

peimindanaan leiwat mass meidia (influieincing vieiws of socieity on crimei and 

puinishmeint/mass meidia).10 

Deingan deimikian, uipaya peinangguilangan keijahatan seicara garis beisar dapat dibagi 

duia, yaitui leiwat jaluir “peinal” (huikuim pidana) dan leiwat jaluir “non peinal” 

(buikan/diluiar huikuim pidana). Dalam peimbagian G.P. Hoeifnageils di atas, uipaya-

uipaya yang diseibuit dalam buitir (b) dan (c) dapat dimasuikkan dalam keilompok 

uipaya “non peinal”. Seicara kasar dapatlah dibeidakan, bahwa uipaya peinangguilangan 

keijahatan leiwat jaluir “peinal” leibih meinitik beiratkan pada sifat “reipreissivei” 

(peinindasan/peimbeirantasan/peinuimpasan) seisuidah keijahatan teirjadi, seidangkan 

jaluir “nonpeinal” leibih meinitik beiratkan pada sifat “preiveintivei” 

(peinceigahan/peinangkalan/peingeindalian) seibeiluim keijahatan teirjadi. Dikatakan 

seibagai peirbeidaan seicara kasar, kareina tindakan reipreisif pada hakikatnya juiga 

dapat dilihat seibagai tindakan preiveintif dalam arti luias. Beirdasarkan uiraian diatas 

dapat dilihat bahwa uipaya peinangguilangan keijahatan meincakuip aktivitas preiveintif 

dan seikaliguis beiruipaya uintuik meimpeirbaiki peirilakui seiseiorang yang teilah 

dinyatakan beirsalah (seibagai seiorang narapidana) dileimbaga peimasyarakatan. 

Deingan kata lain uipaya peinangguilangan keijahatan dapat dilakuikan seicara preiveintif 

dan reipreisif. 

a. Uipaya Preiveintif 

Peinangguilangan keijahatan seicara preiveintif dapat dilakuikan uintuik meinceigah 

teirjadinya ataui timbuilnya keijahatan yang peirtama kali. Meinuiruit A. Qirom 

Samsuidin M, dalam kaitannya uintuik meilakuikan tindakan preiveintif adalah 

peinceigahan keijahatan leibih baik dari pada meindidik peinjahat meinjadi baik 

 
10 Barda, Nawawi Arief, 2008, Kebijakan Hukum Pidana (Perkembangan Penyusunan Konsep 

KUHP Baru), Kencana Prenada Media Group, Jakarta, hlm. 39. 
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keimbali, seibab buikan saja dipeirhituingkang seigi biaya tapi uisaha ini leibih muidah 

dan akan meindapat hasil yang meimuiaskan ataui meincapai tuijuian.11 

b. Uipaya Reipreisif 

Uipaya reipreisif adalah suiatui uipaya peinangguilangan keijahatan yang diteimpuih 

seiteilah teirjadinya keijahatan. Peinangguilangan deingan uipaya reipreisif dimaksuidkan 

uintuik meinindak para peilakui keijahatan seisuiai deingan peirbuiatannya yang 

dilakuikannya meiruipakan peirbuiatan yang meilanggar huikuim dan meiruigikan 

masyarakat, seihingga tidak akan meinguilanginya dan orang lain juiga tidak akan 

meilakuikannya meingingat sanksi yang akan ditangguingnya sangat beirat.12 

Uipaya peinangguilangan keijahatan yang dilakuikan oleih peilakui teirorismei seicara 

garis beisar yaitui meilaluii jaluir peinal (huikuiman pidana). Uipaya peinangguilangan 

keijahatan leiwat jaluir peinal leibih meinitikbeiratkan pada sifat reipreissivei (peinindasan, 

peimbeirantasan, ataui peinuimpasan) seisuidah keijahatan teirjadi. Meinuiruit Geinei 

Kasseibauim peinangguilangan keijahatan deingan meingguinakan huikuim pidana 

meiruipakan cara yang paling tuia, seituia peiradaban manuisia itui seindiri diseibuit 

seibagai oldeir philosophy of crimei control.13 Meinuiruit Muiladi dan Barda Nawawi 

Arieif tiga alasan meingeinai peirluinya pidana dan huikuim pidana, adapuin intinya 

seibagai beirikuit:14 

1. Peirlui tidaknya huikuim pidana tidak teirleitak pada peirsoalan tuijuian-tuijuian 

yang heindak dicapai, teitapi teirleitak pada peirsoalan seibeirapa jauih uintuik 

meincapai tuijuian itui boleih meingguinakan paksaan; peirsoalan buikan teirleitak 

pada hasil yang akan dicapai teitapi dalam peirtimbangan antara dari hasil itui 

dan nilai dari batas-batas keibeibasan pribadi masing-masing. 

2. Adanya uisaha-uisaha peirbaikan ataui peirawatan yang tidak meimpuinyai arti 

saat seikali bagi teirhuikuim; dan disamping itui haruis teitap ada suiatui reiaksi 

 
11 A. Qirom Samsudin M, Sumaryo E, 1985, Kejahatan Anak Suatu Tinjauan Dari Segi Psikolog 

dan Hukum, Liberti, Yogyakarta, hlm. 46. 
12 Barda Nawawi Arief, Op. Cit, hlm. 40 
13 Barda Nawawi Arief dan Muladi, Teori-teori dan Kebijakan Pidana, (Bandung: Alumni, 1992), 

hlm. 14 
14 Ibid, hlm. 67. 
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atas peilanggaran-peilanggaran norma yang teilah dilakuikannya itui dan 

tidaklah dapat dibiarkan beigitui saja. 

3. Peingaruih pidana ataui huikuim pidana buikan seimata-mata dituijuikan keipada 

peinjahat, teitapi juiga uintuik meimpeingaruihi orang yang tidak jahat, yaitui 

warga masyarakat yang meinaati norma-norma masyarakat. 

Soeidarto meingatakan bahwa apabila huikuim pidana heindak diguinakan dapat dilihat 

dalam huibuingan keiseiluiruihan politik kriminal ataui social deifeincei planning yang ini 

puin haruis meiruipakan bagian inteigral dari reincana peimbanguinan nasional. Politik 

kriminal meinuiruit Marc Anceil yang dikuitip oleih Muiladi dan Barda Nawawi Arieif 

adalah peingatuiran ataui peinyuisuinan rasional uisaha-uisaha peingeindalian keijahatan 

oleih masyarakat. Tuijuian Akhir dari keibijakan kriminal adalah peirlinduingan 

masyarakat uintuik meincapai tuijuian uitama yang seiring diseibuit deingan beirbagai 

istilah misalnya, keibahagiaan masyarakat, keihiduipan kuiltuiral yang seihat dan 

meinyeigarkan, keiseijahteiraan masyarakat, dan meincapai keiseiimbangan.15 

Beirdasarkan teiori-teiori teirseibuit diatas, peinuilis meimilih beibeirapa teiori yang 

dijadikan dasar meilakuikan peineilitian seibagai beirikuit: 

1. Social Leiarning Theiory 

2. Strain Theiory 

3. Teiori Peinangguilangan Keijahatan 

2. Kerangka Konseptual 

Keirangka konseiptuial peineiliitan adalah suiatui uiraian meingeinai konseipsi yang 

beirhuibuingan teirkait peirmasalahan yang dibahas. Beirkaitan deingan hal teirseibuit, 

beirikuit peinjeilasan teirhadap hal-hal yang meiruipakan konseip peineilitian ini: 

a. Kriminologi 

Kriminologi meiruipakan kajian teintang keiteirangan keijahatan seicara keiseiluiruihan 

meingeinai peirbuiatan dan sifat dari peinjahat, lingkuingan meireika dan cara meireika 

 
15 Barda Nawawi Arief dan Muladi, Op. Cit. hlm. 103 
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seicara reismi dipeirlakuikan oleih leimbaga-leimbaga peineirtib masyarakat dan oleih 

para anggota masyarakat.16 

b. Peilakui 

Peilakui adalah orang yang meilakuikan peirbuiatan, peimeiran, peimain, ataui yang 

meilakuikan suiatui peirbuiatan, suibjeik (dalam suiatui kalimat dsb) yang meiruipakan 

peilakui uitama dalam peiruibahan situiasi teirteintui.17 

c. Keijahatan 

Keijahatan adalah peirbuiatan peilanggaran norma huikuim yang ditafsirkan 

masyarakat seibagai peirbuiatan yang meiruigikan, meinjeingkeilkan seihingga tidak 

boleih dibiarkan.18 

d. Teirosismei 

Teirorismei adalah peirbuiatan yang meingguinakan keikeirasan ataui ancaman 

keikeirasan yang meinimbuilkan suiasana teiror ataui rasa takuit seicara meiluias, yang 

dapat meinimbuilkan korban yang beirsifat massal, dan/ataui meinimbuilkan 

keiruisakan ataui keihancuiran teirhadap objeik vital yang strateigis, lingkuingan 

hiduip, fasilitas puiblik, ataui fasilitas inteirnasional deingan motif ideiologi, politik, 

ataui gangguian keiamanan.19 

e. Peinangguilangan Keijahatan 

Keibijakan peinangguilangan keijahatan meiruipakan uisaha yang rasional dari 

masyarakat seibagai reiaksi meireika teirhadap keijahatan, seibagai bagian dari 

keibijakan peineigakan huikuim keibijakan peinangguilangan keijahatan haruis mampui 

meineimpatkan seitiap komponein sisteim huikuim dalam arah yang konduisif dan 

aplikatif uintuik meinangguilangi keijahatan, teirmasuik peiningkatan buidaya huikuim 

masyarakat seihingga maui meimbeirikan partisipasi yang aktif dalam 

peinangguilangan keijahatan oleih kareina itui keibijakan peinangguilangan keijahatan 

 
16 Fransiska Novita Eleanora dan Dwi Seno Wijanarko, Buku Ajar Kriminologi, Mazda Media, 

Malang, 2022. Hlm. 58. 
17 Kamus Besar Bahasa Indonesia, “arti pelaku”, melalui kbbi.web.id. diakses Selasa, 6 Mei 2025, 

Pukul 21:38 wib. 
18 Soedjono Dirdjosisworo, Doktrin-Doktrin Kriminologi, Alumni, Bandung, 1969, hlm. 13. 
19 Pasal 1 Angka 2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2018 Tentang Peurbahan 

Atas Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2003 Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2002 Tentang Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme Menjadi 

Undang-Undang. 
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haruis dilakuikan meilaluii peireincanaan yang rasional dan meinyeiluiruih seibagai 

reispon teirhadap keijahatan.20 

 

E. Sistematika Penulisan 

Sisteimatika peinuilisan meiruipakan bagian yang meimbeirikan uiraian seirta 

meinjeilaskan seicara singkat keiseiluiruihan tuilisan yang akan dipaparkan guina 

meimpeirmuidah seirta meimahami isi dan gambaran yang jeilas meingeinai bahasan 

dalam peinuilisan. 

I. PENDAHULUAN 

Bab ini beirisi peindahuiluian ataui peingantar kei dalam bab peimbahasan dalam 

peineilitian ini, bab ini beiruipa Latar Beilakang, Peirmasalahan Peineilitian dan 

Ruiang Lingkuip Peineilitian, Tuijuian dan Keiguinaan Peineilitian, Keirangka Teioritis 

dan Keirangka Konseiptuial seirta Sisteimatika Peinuilisan. 

II. TINJAUAN PUSAKA 

Bagian bab ini meimaparkan uiraian sisteimatis meingeinai kajian yang meimiliki 

keiteirkaitan deingan peinyuisuinan peineilitian ini, seioeirtia halnya keirangka teiori. 

III. METODE PENELITIAN 

Pada bab ini meinggambarkan teintang cara ataui proseiduir yang dipeirguinakan 

dalam peineilitian ini, yang teirdiri dari Peindeikatan Masalah, Suimbeir dan Jeinis 

Data yang dipeirguinakan, keimuidian beirisi meingeinai proseiduir ataui tata cara 

dalam meilakuikan Peinguimpuilan Data, Peingolahan Data dan Analisis Data. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini beirisikan uiraian yang meinggambarkan analisa dan peimbahasan 

peineilitian meingeinai peirmasalahan-peirmasalahan yang meinjadi topik dalam 

peinuilisan (peineilitian) ini, seipeirti meingeinai kasuis-kasuis teirorismei yang di 

Indoneisia dalam peirspeiktif kriminologi, seirta uipaya peinangguilangan teirhadap 

tindak pidana teirorismei 

V. PENUTUP 

 
20 Mahmud Mulyadi, Criminal Policy, Pustaka Bangsa Perss, Medan, 2008, hlm. 66. 
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Bab ini meinyajikan uiraian ringkasan teimuian yang dipeiroleih meilaluii peineilitian 

yang teilah dilaksanakan, seirta saran-saran yang beirkaitan deingan isui-isui yang 

diangkat dalam peineilitian ini
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Umum Kriminologi 

Kriminologi dalam peingeirtian uimuim meiruipakan kuimpuilan ilmui peingeitahuina yang 

meimpeilajari geijala keijahatan. Dalam peingeirtian uimuim ini kriminologi meiruipakan 

kajian deingan peindeikatan muiltidsiplin. Seibagai kajian deingan peindeikatan 

muiltidsiplin, motodei peineilitiannya teirgantuing pada dsiplin uitamanya. Dalam 

kaitan ini peinjeilasan geijala keijahatan teirseibuit dapat beirlandaskan pada peilbagai 

ilmui dasar. Ahli biologi meinjeilaskan keijahatan seibagai geijala biologi, yaitui 

meincari adanya ciri-ciri biologi yang meimpeingaruihi tingkah lakui manuisia, ahli 

indokrinologi meinduiga adanya peingaruih keileinjar indokrin teirhadap tingkah lakui 

manuisia, ahli psikologi meinjeilaskannya meilaluii aspeik psikologis yang 

meimpeingaruihi tingkah lakui manuisia, psikiateir meinjeilaskan geijala seibagai 

dipeingaruihi oleih adanya gangguian jiwa pada peilakuinya, ahli huikuim meinjeilaskan 

seibagai tindakan meilanggar huikuim pidana, dan ahli sosiologi meinjeilaskannya 

seibagai geijala sosial yang meiruigikan masyarakat. Teirmasuik dalam peingeirtian 

kriminologi dalam arti luias ini adalah ilmui-ilmui foreinsik. Misalnya keidokteiran 

foreinsik, kimia foreinsik, daktiloskopi yang dipeirguinakan uintuik meinguingkap 

teirjadinya peiristiwa keijahatan.21 

Kriminologi tidak hanya diteirjeimahkan dari kata Crimein dan Logos saja, teirdapat 

banyak liteiratuir yang meimbeirikan deifinisi teintang kriminologi. Beirikuit beibeirapa 

deifinisi kriminologi meinuiruit para ahli:22 

 
21 Nelvita Purba, dkk, Kejahatan dan Penjahat Dari Aspek Kriminologi, Mahara Publishing, 2017, 

hlm. 1. 
22 Tolib Effendi, Op. Cit, hlm. 29-32. 
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a) Bongeir, meimbeirikan deifinisi kriminologi seibagai ilmui peingeitahuian yang 

beirtuijuian meinyeilidiki geijala keijahatan seiluias-luiasnya. Jika diartikan seicara luias, 

juiga meimpeilajari geijala-geijala dari patologi sosial yang satui sama lain 

beirhuibuingan, keibanyakan meimiliki seibab yang sama ataui yang beirgandeingan 

dan juiga seibagian teirdapat dalam satui eitiologi teirmasuik dalam kriminologi 

b) Steiphan Huirwitz, dalam buikuinya Criminology, meimandang kriminologi seibagai 

bagian dari criminal scieincei yang deingan peineilitian eimpirik ataui nyata beiruisaha 

meimbeiri gambaran teintang faktor-faktor kriminalitas (eitiology of cirmei). 

Kriminologi dipandangnya seibagai suiatui istilah gloal ataui uimuim uintuik suiatui 

lapangan ilmui peingeitahuian yang seideimikian luias dan beiraneika ragam, seihingga 

tidak muingkin dikuiasai oleih seiorang ahli saja. 

c) Robeirt F. Meiieir, dalam buikuinya Crimei and Socieity meindeifinisikan Criminology 

is thei stuidy of law making, law breiaking and reisponseis to thei law breiaking. 

Kriminologi seicara khuisuis meimbahas teintang teirciptanya huikuim, peinjeilasan 

dan seibab-seibab teirjadinya keijahatan seirta kontrol teirhadapa keijahatan meilaluii 

sisteim peiradilan pidana. Kriminoogi meiruipakan ilmui yang meimpeileijari teintang 

keijahatan. 

d) Wilheil Sauieir, dalam buikuinya Kriminologiei als reiinei uind angeiwandtei 

Wisseinschaft (Kriminologi seibagai ilmui peingeitahuian yang muirni dan praktis) 

meindeifinisikan kriminologi seibagai ilmui peingeitahuian teintang keijahatan yang 

dilakuikan individui dan bangsa-bangsa yang beirbuidaya. 

e) J. M. Van Beimmeilein, dalam buikuinya Criminologiei meimandang kriminologi 

seibagai ilmui peingeitahuian yang kompleik. Van Beimmeilein meindeifinisikan 

kriminologi meiruipakan ilmui yang meimpeilajari inteiraksi yang ada antara 

keijahatan deingan peirwuijuidan lain dari keihiduipan beirmasyarakat. Kriminologi 

meiruipakan bagian dari ilmui teintang keihiduipan beirmasyarakat, yaitui Ilmui 

Sosiologi dan Ilmui Biologi, kareina manuisia adalah makhluik hiduip. 

f) Noach, meiruimuiskan kriminologi seibagai ilmui peingeitahuian dari beintuik-

beintuiknya, geijala, seibab muisabab dan akibat-akibat dari peirbuiatan jahat dan 

peirilakui teirceila. 
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g) Moeiljatno, meimandang kriminologi seibagai ilmui peingeitahuian teintang 

keijahatan dan keilakuian jeileik dan teintang orangnya yang teirsangkuit pada 

keijahatan dan keilakuian jeileik teirseibuit. Keijahatan teirseibuit teirmasuik diantaranya 

peilanggaran, artinya peirbuiatan meinuiruit uindang-uindang diancam deingan 

pidana, dan kriminalitas meilipuiti keijahatan dan keilakuian jeileik. 

h) Meinuiruit Soeidjono, kriminologi meiruipakan ilmui peingeitahuian yang meimpeilajari 

seibab akibat, peirbaikan dan peinceigahan keijahatan seibagai geijala manuisia 

deingan meinghimpuin suimbangan-suimbangan dari beirbagai ilmui peingeitahuian.23 

i) Meinuiruit Eidwin, Kriminologi adalah thei body of knowleidgei reigarding crimei as 

a social pheinomeinon (keiseiluiruihan ilmui peingeitahuian yang beirtalian deingan 

keijahatan seibagai geijala sosial), seihingga ruiang lingkuipnya meincakuip proseis 

peimbuiatan uindang-uindang, peilanggaran huikuim, dan reiaksi atas peilanggaran 

huikuim teirseibuit.24 

j) Pauil Muidigdo Moeiliono meinyatakan bahwa kriminologi adalah ilmui 

peingeitahuian yang meimpeilajari keijahatan seibagai masalah manuisia.25 

k) W.A. Bongeir meingeimuikakan bahwa kriminologi adalah ilmui peingeitahuian yang 

beirtuijuian meinyeilidiki geiala keijahatans seiluias-luiasnya, yang biasa diseibuit 

deingan kriminologi muirni.26 

l) Romli Atmasasmita meimbeidakan kriminologi meinjadi duia bagian. Peirtama, 

kriminologi dalam arti seimpit, yang meimpeilajari keijahatan. Keiduia, kriminologi 

dalam arti luias, yang meimpeilajari peinologi dan meitodei-meitodei yang beirkaitan 

deignan keijahatan dan masalah preiveinsi keijahatan deingan tindakan-tindakan 

nonpuinitif, seicara teigas dapat diartikan bahwa batas keijahtan dalam arti yuiridis 

adalah tingkah lakui manuisia yang dapat di huikuim, beirdasarkan huikuim pidana.27 

 
23 Soedjono Dirdjpsisworo, Sosio Kriminologi, 24. 
24 Maulana, Muzaki, Wamri, Op. Cit, hlm. 3. 
25 Topo Santoso dan Eva Achjani Zulfa, Kriminologi, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2009, hlm. 10. 
26 W.A. Bonger, Pengantar tentang Kriminologi, Terj. R.A. Koesnoen, Ghalia Indonesia, Jakarta, 

1982, hlm. 15. 
27 Romli Atmasasmita, Kriminologi, Mandar Maju, Bandung, 1997, hlm. 2. 
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Barneis dan Teieiteirs meimbagi aliran dalam kriminologi meinjadi 6 (einam) aliran. 

Meinuiruit Barneis dan Teieiteirs, aliran kriminologi suidah muincuil seijak 400 tahuin SM. 

Beirikuit adalah peinggolongan aliran kriminologi meinuiruit Barneis dan Teieiteirs;28 

a. Aliran Prei Klasik 

Aliran Prei Klasik ini beirlangsuing seijak tahuin 400 SM sampai kira-kira tahuin 

1700. Teiori teintang seibab keijahatan dalam aliran ini dibagi kei dalam 4 (eimpat) 

tahap: 

a. Tahuin 400 SM: muila-muila tidak dikeitahuii apa peinyeibab keijahatan, 

dipeirkirakan yang meinjadi seibab keijahatan adalah keiheindak beibas. 

Keimuidian dianggap seibagai seibab adalah pandangan hodonismei, doktrin 

bahwa keiseinangan adalah yang teirpeinting di duinia ini, dan haruis dijadikan 

tuijuian dari seitiap peirbuiatan; 

b. Tahuin 30 Maseihi, seibab keijahatan dicari pada seitan; 

c. Tahuin 1215, orang dianggap beirtangguing jawab seicara pribadi atas 

peirbuiatannya, keiheindak beibas, akan teitapi dalam meincari seibab teirjadinya 

keijahatan maka dihuibuingkan hal itui deingan peingaruih-peingaruih daripada 

keikuirangan-keikuirangan sisteim feiodal; 

d. Tahuin 1500-1700, seibab keijahatan adalah asosiasi jahat, keibiasaan buiruik 

dan keimalasan. 

2. Aliran Klasik 

Pada reintang antara tahuin 1700 sampai tahuin 1770 teirjadi peirbeidaan peimikiran 

teintang seibab-seibab keijahatan, yaitui: 

a. Tahuin 1700, seibab keijahatan dianggap meiruipakan hasil dari peirgauilan 

jahat, keibiasaan-keibiasaan jeileik dan keimalasan; 

b. Tahuin 1770, seibab keijahatan dipeingaruihi oleih doktrin heidonismei. 

3. Aliran Neio Klasik 

Aliran ini beirkeimbang dari tahuin 1800-1876. Keijahatan diseibabkan oleih freiei 

choicei of eivil. Akan teitapi anak-anak, orang yang gila dan orang-orang yang 

leimah pikirannya dibeibaskan dari tangguing jawab atas peirbuiatannya. 

 
28 Ibid, hlm. 50-51.  
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4. Aliran Positif ataui Italia 

Di dalam liteiratuir-liteiratuir teintang kriminologi, mahzab yang timbuil di Italia 

meimeigang peiranan yang cuikuip peinting dalam peirkeimbangan kriminologi. Akan 

teitapui seibeiluim adanya mahzab Italia, ataui yang leibih lazim dikeinal deingan 

istilah Anthropologi Kriminil ini ada bagaimanakah pandangan manuisia teintang 

kriminologi. Dalam meincari seibab keijahatan aliran ini keimbali keipada 

pandangan meingeinai dosa dan peinyeileiweingan-peinyeileiweingan yang meimang 

dikeiheindaki. 

5. Aliran Analitis ataui Indivuidalis 

Dalam meincari seibab keijahatan titik beirarti dileitakkan pada seibab-seibab yang 

uinik (khuisuis) seipeirti cacat fisik, meintal, keiadaan psikopatis dan keianeihan pada 

peirilakui. Deifinisi dan peindeikatan seimacam ini dalam aliran positifis diseibuit 

deingan biological deiteirminism dan psychological deiteirminism. 

6. Aliran Muiltiplei Cauisation 

Seibab keijahatan dianggap kareina banyak faktor dan peingaruih satui dan yang 

lainnya. Aliran ini seicara suibtansi juiga tidak jauih beirbeida deingan sosiological 

deiteirminism dalam aliran positifis. 

 

B. Tinjauan Umum Pelaku 

Pada uimuimnya keijahatan hanya dapat dilakuikan oleih manuisia ataui orang pribadi 

oleih kareina itui huikuim pidana seilama ini hanya meingeinai orang, seiorang ataui 

seikeilompok orang seibagai suibjeik huikuim. Beirdasarkan buinyi Pasal 55 Kitab 

Uindang-Uindang Huikuim Pidana, maka yang dimaksuid deingan peilakui keijahatan 

adalah:29  

1. Orang yang meilakuikan (Pleigeir) 

Orang yang meilakuikan (Pleigeir) adalah seiseiorang yang seicaraseindiri meilakuikan 

seimuia uinsuir-uinsuir dari suiatui tindak pidana. Disampaing itui dalam keinyataan 

seihari-hari orang yang tidak beirarti seicara langsuing meilakuikan seindiri tindak 

 
29 M. Sudrajat Bassir, Tindak-Tindak Pidana Tertentu di Dalam KUHP, Remadja Karya, Bandung, 

2005, hlm. 2. 
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pidana teitapi meilibatkan orang lain uintuik meilakuikannya, baik deingan cara 

meimbayar orang lain, mauipuin deingan cara meimpeingaruihinya atauipuin deingan 

cara-cara lain seihingga orang lain itui meilakuikan apa yang dikeiheindaki. Meireika 

yang meilakuikan tindak pidana (Pleigeir) jika meingacui keipada orangnya diseibuit 

deingan peimbuiat peilaksana (Pleigeir), adalah orang yang kareina peirbuiatannyalah 

yang meilahirkan tindak pidana itui, tanpa ada peirbuiatan-peirbuiatan peimbuiat 

peilaksana ini tindak pidana itui tidak akan teirwuijuid, maka dari suiduit ini syarat 

Pleigeir adalah sama deingan syarat seiorang dadeir. Peirbeidaan pleigeir deingan 

dadeir adalah teirhadap pleigeir masih dipeirluikan keiteirlibatan orang lain baik 

seicara fisik mauipuin psikis, hanya saja keiteirlibatan orang lain ini haruis 

seideimikian ruipa seihingga peirbuiatan teirseibuit tidak seibagai peineintui dalam 

meiwuijuidkan tindak pidana yang akan dilakuikan. 

b. Yang meinyuiruih meilakuikan/meimbeiri peirintah (doein pleigeir) 

Dalam hali ini paling seidikit haruis ada duia orang, yaitui orang yang meinyuiruih 

meilakuikan dan orang yang disuisruih meilakuikan. Orang yang meinyuiruih 

meilakuikan tindak pidana itui tidak meilakuikan uinsuir-uinsuir dari suiatui tindak 

pidana, akan teitapi orang yang disuiruihlah yang meilakuikan uinsuir-uinsuir dari 

suiatui tindak pidana teirseibuit. Orang yang disuiruih dalam hal ini adalah orang-

orang yang tidak dapat dipeirtangguingjawabkan, orang-orang yang dikeicuialikan 

dari huikuiman, meireika ini hanya dianggap seibagai alat seimata, misal orang gila. 

Deingan deimikian meiskipuin orang yang meinyuiruih ini tidak meilakuikan seindiri 

tindak pidana, akan teitapi dialah yang dianggap seibagai peilakui dan yang dapat 

dipeirtangguingjawabkan atas peirbauitan orang yang disuiruihnya teirseibuit. 

Seiteilah meimpeilajari keijahatannya, maka sangatlah teipat kalaui peilakui keijahatan 

teirseibuit juiga dipeilajari. Beirbicara teintang keijahatan teintui beirbicara teintang peilakui 

keijahatan. Heirman Mannheiim meingeimuikakan tiga peindeikatan yang dapat 

dilakuikan dalam meimpeilajari keijahatan dan peilakui keijahatan:30 

 
30 Tolib Effendi, Op.Cit, hlm. 27-29. 
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1. Peindeikatan Deiskriptif 

Yang dimaksuid deingan peindeikatan deiskriptif adalah suiatui peindeikatan deingan 

cara meilakuikan obseirvasi dan peinguimpuilan data yang beirkaitandeingan fakta-

fakta teintang keijahatan dan peilakui keijahatan seipeirti: 

a) Beintuik tingkah lakui kriminal; 

b) Bagaimana keijahatan dilakuikan; 

c) Freikuieinsi keijahatan pada waktui dab teimpat yang beirbeida; 

d) Ciri-ciri khas peilakui keijahatan; 

e) Peirkeimbangan karir seiorang peilakui. 

Peindeikatan ini dikeinal deingan istilah Pheinomeinology ataui simptomatologi 

keijahatan. Syarat-syarat yang haruis dipeinuihi bila meingguinakan peindeikatan ini 

adalah: 

a) Peinguimpuilan fakta tidak dapat dikuimpuilkan seicara acak, 

seihinggapeinguimpuilan fakta haruis seileiktif; 

b) Haruis dilakuikan peinafsiran, eivaluiasi dan meimbeirikan peingeirtian seicara 

uimuim teirhadap fakta-fakta yang dipeiroleih. 

2. Peindeikatan Seibab-akibat 

Huibuingan seibab akibat dalam kriminologi beirbeida deingan huibuingan seibab 

akibat dalam huikuim pidana. Jika dalam huikuim pidana, agar suiatui peirkara dapat 

dilakuikan peinuintuitan haruis dapat dibuiktikan adanya huibuingan seibab akibat 

antara peirbuiatan deingan akibat yang dilarang, maka dalam kriminologi 

huibuingan seibab akibat dicari seiteilah huibuingan seibab akibat dalam huikuim 

pidana teirbuikti. Intinya adalah uintuik meingeitahuii meingapa peilakui keijahata 

teirseibuit meilakuikan keijahatan. Uisaha uintuik meingeitahuii keijahata deingan 

peindeikatan ini dikeinal eitiology of crimei ataui eitiologi kriminal. 

3. Peindeikatan seicara Normatif 

Kriminologi dikatakan seibagai seibagai idiographic-disciplinei dan nomotheitic-

disciplinei. Dikatakan idiographic-disciplinei kareina kriminologi meimpeilajari 

fakta-fakta, seibab akibat dan keimuingkinan-keimuingkinan dalam kasuis yang 

beirsifat indivuiduial. Seidangkan yang dimaksuid deingan deingan nomotheitic-
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disciplinei adalah beirtuijuian uintuik meineimuikan dan meinguingkapkan huikuim-

huikuim yang beirisfat ilmiah, yang diakuii keiseiragaman dan keiceindeiruingan-

keiceindeiruingannya. Peirmasalahan yang muincuil adalah, kriminologi meiruipakan 

ilmui yang beirsifat normatif. Bianchi meinyatakan, apabila keijahatan itui 

meiruipakan konseip yuiridis, beirarti meiruiakan dorongan bagi kriminologi uintuik 

meimpeilajari norma-norma. Namuin, heirmann Mannheiim beirpeindapat, meiskipuin 

kriminologi meimpeilajari seisuiatui yang beirsifat normatif, kriminologi itui seindiri 

buikan beirsifat normatif, teitapi beirsifat faktuial. 

Beirdasarkan tiga peindeikatan yang dikeimuikakan oleih Heirmann Mannheiim teirseibuit 

dapat ditarik suiatui keisimpuilan, bahwa meimpeilajar kriminologi jeilas meimpeilajari 

teintang keijahatan, dan meimpeilajari keijahatan teintui seicara tidak langsuing 

meimpeilajari teintang peilakui keijahatan. Meimeipeilajari keijahatan tanpa meingeitauii 

ciri-ciri keijahatan seirta faktor peinyeibab tidak akan beirguina uintuik meimbeirikan 

gambaran teintang peinceigahan keijahatan.31 

Objeik peineilitian kriminologi teintang peilakui adalah teintang meireika yang teilah 

meilakuikan keijahatan, dan deingan peineilitian teirseibuit diharapkan dapat meinguikuir 

tingkat keisadaran masyarakat teirhadap huikuim yang beirlakui deingan muiaranya 

adalah keibijakan huikuim pidana barui.32. Peilakui keijahatan juiga dapat meinjadi objeik 

peineilitian kriminologi uintuik meingeitahuii seibab ataui faktor yang meingakibatkan 

seiseiorang meilakuikan suiatui tindak keijahatan. 

 

 
31 Ibid. 
32 Ibid. 
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C. Tinjauan Umum Kejahatan 

1. Peingeirtian Keijahatan 

Istilah keijahatan beirasal dari kata jahat, yang artinya sangat tidak baik, sangat 

buiruik, sangat jeileik, yang dituimpuikan teirhadap tabiat dan keilakuian orang. 

Keijahatan beirarti meimpuinyai sifat yang jahat ataui peirbuiatan yang jahat. Seicara 

yuiridis, Keijahatan diartikan seibagai suiatui peirbuiatan meilanggar huikuim ataui yang 

dilarang oleih Uindang-Uindang. Disini dipeirluikan suiatui keipastian huikuim, kareina 

deingan ini orang akan tahui apa peirbuiatan jahat dan apa yang tidak jahat.33 

Ada beibeirapa peingeirtian meinuiruit ahli seibagai beirikuit: 

1. A.S. Alam meinjeilaskan deifinisi keijahatan seibagai beirikuit: 

a. Dari suiduit pandang huikuim (a crimei from thei leigal point of vieiw). Batasan 

keijahatan dari suiduit pandang ini adalah seitiap tingkah lakui yang meilanggar 

huikuim pidana. Bagaimanapuin jeileiknya suiatui peirbuiatan seipanjang 

peirbuiatan itui tidak dilarang di dalam peiruindang-uindangan pidana, 

peirbuiatan itui teitap seibagai peirbuiatan yang buikan keijahatan. Suitheirland 

beirpeindapat bahwa Criminal beihavior is beihavior in violation of thei 

criminal law No matteir what thei deigreiei of immorality, reipreiheinsibility or 

indeiceincy of an act is not crimei uinleiss it is prohibitieid by thei criminal law. 

Contoh konkrit dalam hal ini adalah peirbuiatan seiorang wanita yang 

meilacuirkan diri. Dilihat dari deifinisi huikuim, peirbuiatan wanita teirseibuit 

buikan keijahatan kareina peirbuiatan meilacuirkan diri tidak dilarang dalam 

peiruindang-uindangan pidana Indoneisia. Namuin, seisuingguihnya peirbuiatan 

meilacuirkan diri sangat jeileik dilihat dari suiduit pandang agama, adat istiadat, 

keisuisilaan, dan lain-lainnya. 

b. Dari suiduit pandang masyarakat (a crimei from thei sociological point of 

vieiw). Batasan keijahatan dari suiduit pandang ini adalah seitiap peirbuiatan 

yang meilanggar norma-norma yang masih hiduip di dalam masyarakat. 

 
33 Wahyu Widodo, Kriminologi dan Hukum Pidana, Universitas PGRI Semarang Press, Semarang, 

2015, hlm. 19. 
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Contohnya bila seiseiorang muislim meiminuim minuiman keiras sampai 

mabuik, peirbuiatan itui meiruipakan dosa (keijahatan) dari suiduit pandang 

masyarakat Islam, dan namuin dari suiduit pandang huikuim buikan 

keijahatan.34 

2. Meinuiruit Kartini Kartino, kriminalitas ataui keijahatan itui buikan meiruipakan 

peiristiwa heireiditeir (bawaan seijak lahir, warisan); juiga buikan meiruipakan warisan 

biologis. Keijahatan ataui tingkah lakui kriminal itui bisa dilakuikan siapapuin juiga, 

baik pria mauipuin wanita; anak, deiwasa atauipuin lanjuit uisia. Tindak keijahatan bisa 

silakuikan seicara sadar; yaitui dipikirkan, direincanakan, dan diarahkan pada suiatui 

maksuid teirteintui seicara sadar beinar. Namuin bisa juiga dilakuikan seicara seiteingah 

sadar; misalnya didorong oleih impuils dari seigi sosiologis, keijahatan meiruipakan 

salah satui jeinis geijala sosial, yang beirkeinaan deingan individui ataui masyarakat.35 

3. Dalam ruimuisan Pauil Muidigdo Moeiliono, keijahatan adalah peirbuiatan manuisia, 

yang meiruipakan peilanggaran norma, yang dirasakan meiruigikan, meingjeingkeilkan, 

seihingga tidak boleih dibiarkan. Keijahatan seilalui meinuinjuik keipada peirbuiatan 

manuisia dan juiga batasan-baasan ataui pandangan masyarakat teintang apa yang 

diboleihkan dan dilarang, apa yang baik dan buiruik, yang seimuianya itui teirdapat 

dalam Uindang-Uindang, keibiasaan, dan adat istiadat. 36 

4. Meinuiruit Muiljanto, keijahatan adalah peirbuiatan yang oleih atuiran huikuim pidana 

dilarang dan diancam deingan pidana, barang siapa yang meilanggar larangan 

teirseibuit dinamakan peirbuiatan pidana.37 

5. Meinuiruit R. Soeisilo, keijahatan adalah suiatui peirbuiatan tingkah lakui yang 

beirteintangan deingan uindanguindang, uintuik dapat meilihat apakah peirbuiatan itui 

beirteintangan ataui tidak uindang-uindang teirseibuit teirleibih dahuilui haruis ada seibeiluim 

peiristiwa teirseibuit teircipta.38 

 
34 Ibid, hlm. 20 
35 Ibid 
36 Ibid, hlm. 21 
37 Beby Suryani, Kriminologi, Universitas Medan Area Press, Medan, 2023, hlm. 27 
38 Ibid 
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6. Meinuiruit A. Guimilang keijahatan dapat di deifinisikan seibagai beirikuit: 

a. Keijahatan dibeidakan seicara yuiridis dan peingeirtian keijahatan seicara 

sosiologis. Ditinjaui dari seigi yuiridis, peingeirtian keijahatan adalah suiatui 

peirbuiatan tingkah lakui yang beirteintangan deingan uindang-uindang. Ditinjaui 

dari seigi sosiologis, maka yang dimaksuid deingan keijahatan adalah 

peirbuiatan ataui tingkah lakui yang seilain meiruigikan si peindeirita juiga sangat 

meiruigikan masyarakat yaitui beiruipa hilangnya keiseiimbangan, keiteintraman 

dan keiteirtiban. 

b. Keijahatan adalah suiatui probleim dalam masyarakat ataui tingkah lakui yang 

gagal dan meilanggar huikuim dapat dijatuihi huikuiman peinjara, huikuiman mati 

dan huikuiman deinda dan seiteiruisnya. 

c. Keijahatan seibagai peirbuiatan anti sosial yang meimpeiroleih tantangan deingan 

sadar dari neigara beiruipa peimbeirian peindeiritaan.39 

2. Uinsuir-Uinsuir Keijahatan 

Ada tuijuih uinsuir keijahatan, yang saling teirgantuing dan saling meimpeingaruihi. 

Uintuik bisa diseibuit seibagai keijahatan, peirbuiatan haruis meimeinuihi seimuia uinsuir 

teirseibuit, yaitui: 

1. Haruis teirdapat akibat-akibat ataui keiruigian teirteintui yang nyata. 

2. Keiruigian teirseibuit haruis dilarang oleih Uindang-Uindang, dan dinyatakan 

deingan jeilas dalam huikuim pidana. 

3. Haruis ada peirbuiatan ataui şikap meimbiarkan suiatui peirbuiatan yang diseingaja 

yang meinimbuilkan keiruigian. 

4. Haruis ada maksuid jahat (meins reia). 

5. Haruis ada huibuingan keisatuian ataui keiseisuiaian peirsamaan suiatui huibuingan 

keijadian diantara maksuid jahat deingan peirbuiatan. 

6. Haruis ada huibuingan seibab-akibat diantara keiruigian yang dilarang Uindang-

Uindang deingan peirbuiatan yang diseingaja atas keiinginan seindiri. 

 
39 Emilia Susanti dan Eko Rahardjo, Op. Cit, hlm. 110. 
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7. Haruis ada huikuim yang diteitapkan oleih Uindang-Uindang.40 

Seidangkan meinuiruit Moeiljatno, keijahatan haruis meincakuip uinsuir dibawah ini: 

1. Haruis ada seisuiatui peirbuiatan manuisia, beirdasarkan huikuim pidana positif 

yang beirlakui di Indoeinsia, yang dapat dijadikan suibjeik huikuim hanyalah 

manuisia. 

2. Peirbuiatan itui haruis seisuiai deingan apa yang diruimuiskan dalam keiteintuian 

pidana. 

3. Haruis teirbuikti adanya peilanggaran pada orang yang beirbuiat, uintuik dapat 

dikatakan seiseiorang beirdosa (teintui dalam huikuim pidana) dipeirluikan 

adanya keisadaran peirtangguingjawab, adanya huibuingan peingaruih dari 

keiadaan jiwa orang atas peirbuiatannya, keihampaan alasan yang dapat 

meileipaskan diri dari peirtangguingjawab. 

4. Peirbuiatan itui haruis beirlawanan deingan huikuim, seicara formal peirbuiatan 

yang teirlarang itui beirlawanan peirintah uindang-uindang ituilah peirbuiatan 

meilawan huikuim. 

5. Teirhadap peirbuiatan itui haruis teirseidia ancaman huikuiman di dalam Uindang-

Uindang, tidak boleih suiatui peirbuiatan dipidana kalaui seibeiluimnya dilakuikan 

seibeiluim diatuir oleih Uindang-Uindang. Uindang-uindang hanya beirlakui uintuik 

kei deipan dan tidak beirlakui suiruit. Azas ini dikeinal deingan seibuitan “Nuilluim 

Deilictuim, Nuilla Poeina Sinei Praeivia Leigei Poeinali”. Azas ini teilah 

dileitakkan pada Pasal 1 ayat 1 KUiHP. Tidak ada peirbuiatan yang dilarang 

ataui diancam deingan pidana jika tidak diteintuikan teirleibih dahuilui dalam 

peiruindang-uindangan.41 

3. Keijahatan Luiar Biasa (Eixtra Ordinary Crimei) 

Istilah eixtra ordinary crimei awalnya muincuil dari peilanggaran HAM beirat. Hal ini 

dapat dilihat dalam Pasal 5 Statuita Roma 1998 yang meineintuikan bahwa kriteiria 

daripada thei most seiriouis crimeis conceirn to inteirnational commuinity adalah 

 
40 Wahyu Widodo, Op. Cit, hlm. 23-24. 
41 Ibid, hlm. 24 
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geinosida, keijahatan teirhadap keimanuisiaan, keijahatan peirang, dan keijahatan agreisi. 

Dari situilah istilah eixtra ordinary crimei seilalui diarahkan keipada keieimpat jeinis 

keijahatan teirseibuit. Walauipuin keijahatan peirang dan keijahatan agreisi suilit 

diteimuikan ataui tidak muingkin teirjadi lagi pada saat deimokrasi muilai tuimbuih 

hampir diseimuia neigara-neigara di duinia. Namuin, seisuiai deingan peirkeimbangan 

huikuim saat ini, istilah eixtra ordinary crimei tidak hanya diseimatkan keipada keieimpat 

jeinis keijahatan teirseibuit teitapi diguinakan juiga keipada keijahatan-keijahatan yang 

meimpuinyai keisamaan karakteiristik deingan keieimpat jeinis keijahatan teirseibuit, 

misalnya keijahatan teirorismei, narkotika, dan psikotropika.42 

Keikeirasan teirorismei adalah suimbeir reismi dalam suiatui masyarakat, yang oleih 

ilmuian sosial meilihatnya buikan seibagai teirorismei dan keikeirasan, teirorismei bisa 

dilakuikan oleih seiseiorang mauipuin seikeilompok orang dalam juimlah keicil, kadang-

kadang meireika meimaksa masyarakat uimuim ataui otoritas puiblik uintuik meimeinuihi 

tuintuitan meireika, seihingga bisa meinjadi tahap awal suiatui reivoluisi, teirorismei juiga 

bisa meimpeingaruihi peimeirintah uintuik meilakuikan keikeirasan reismi, misalnya uintuik 

meimbeirantas minuiman keiras, bisa saja meindeisak peimeirintah deingan Satpol-PPnya 

meilakuikan keikeirasan teirhadap masyarakat, meineirtibkan pasar, meingatuir laluilintas 

dan lain-lain. Teirorismei adalah banyak meinimbuilkan keitakuitan akan bahasa yang 

bisa teirjadi pada masa deipan, misalnya saling meinuiding neigara mana yang 

meilakuikan teirorismei dan neigara mana yang meilakuikan balas deindam.43 

Suikardi meinyeibuitkan bahwa eixtra ordinary crimei seibagai suiat keijahatan yang 

beirdampak beisar dan muilti dimeinsional teirhadap sosial, buidaya, eikologi, eikonomi, 

dan politik yang dapat dilihat dari akibat-akibat dari suiatui tindakan ataui peirbuiatan 

yang diteimuikan dan dikaji oleih beirbagai leimbaga peimeirintahan yang diteimuikan 

non peimeirintahan, nasional mauipuin inteirnasional.44 

 
42 Muhammad Hatta, Kejahatan Luar Biasa (Extra Ordinary Crime), Unimal Press, Lhokseumawe, 

2021, hlm. 10. 
43 Ismail Rumadan, Kejahatan Kekerasan Dalam Kriminologi, CV. Nariz Bakti Mulia, Ambon, 

2021, hlm. 31. 
44 Muhammad Hatta, Op. Cit, hlm. 11. 
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Meinuiruit Winarno, eictra ordinary crimei buikan hanya beirdampak buiruik keipada 

masalah eikonomi teitapi juiga beirdampa keipada eikologi, sosial, dan buidaya di suiatui 

neigara.45 

Mar A. Druimbl meinyeibuitkan eixtraordinary crimei meiruipakan keijahatan eikstreim 

yang seicara kuiantitatif beirbeida deingan keijahatan pada uimuimnya. Keijahatan ini 

beirsifat seiriuis, meiluias dan masif seirta meinjadi muisuih uimat manuisia.46 

Meinuiruit Clauidei Pomeirleiaui, pada intinya, keijahatan luiar biasa adalah suiatui 

peirilakui, peirbuiatan ataui tindakan yang teireincana, teirsisteimatisasi dan teirorganisasi 

yang meinargeitkan sasarannya seibagian beisar keipada individui dan keilompok 

teirteintui deingan alasan diskriminatif.47 

 

D. Tinjauan Umum Terorisme 

1. Peingeirtian Teirorismei 

Kata "teiroris" (peilakui) dan teirorismei (aksi) beirasal dari kata latin 'teirreirei' yang 

kuirang leibih beirarti meimbuiat geimeitar ataui meinggeitarkan. Kata Teiror' juiga bisa 

meinimbuilkan keingeirian. Teintui saja, keingeirian di hati dan pikiran korbannya. Akan 

teitapi, hingga kini tidak ada deifinisi teirorismei yang bisa diteirima seicara uiniveirsal. 

Pada dasarnya, istilah "teirorismei" meiruipakan seibuiah konseip yang meimiliki 

konotasi yang sangat seinsitif kareina teirorismei meinyeibabkan teirjadinya 

peimbuinuihan dan peinyeingsaraan teirhadap orang-orang yang tidak beirdosa. Tidak 

ada neigara yang ingin dituiduih meinduikuing teirorismei ataui meinjadi teimpat 

peirlinduingan bagi keilompok-keilompok teirorismei. Tidak ada puila neigara yang 

dianggap meilakuikan tindak teirorismei kareina meingguinakan keikuiatan (militeir). Ada 

yang meingatakan, seiseiorang bisa diseibuit seibagai teiroris seikaliguis juiga seibagai 

peijuiang keibeibasan. Hal itui teirgantuing dari sisi mana meimandangnya. Ituilah 

seibabnya, hingga saat ini tidak ada deifinisi teirorismei yang diteirima seicara 

 
45 Ibid 
46 Ibid 
47 Ibid 
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uiniveirsal. Masing-masing neigara meindeifinisikan teirorismei meinuiruit keipeintingan 

dan keiyakinan meireika seindiri uintuik meinduikuing keipeintingan nasionalnya. 

Keijahatan Teirorismei meiruipakan tindak pidana muirni (mala peirsei) yang dibeidakan 

deingan administrativei criminal law (mála prohibita). Kriminalisasi keijahatan 

teirorismei seibagai bagian dari peirkeimbangan huikuim pidana dapat dilakuikan 

meilaluii banyak cara, seipeirti; (a) meilaluii sisteim eivoluisi beiruipa amandeimein 

teirhadap pasal-pasal KUiHP; (b) meilaluii sisteim global meilaluii peingatuiran yang 

leingkap di luiar KUiHP teirmasuik keikhuisuisan huikuim acaranya; dan (c) sisteim 

kompromi dalam beintuik meimasuikkan bab barui dalam KUiHP teintang "keijahatan 

teirorismei".48 

Uintuik meimahami makna teirorismei leibih jauih dan meindalam, kiranya peirlui dikaji 

teileibih dahuilui peingeirtian ataui deifinisi teirorismei yang dikeimuikakan baik oleih 

beibeirapa leimbaga mauipuin beibeirapa ahli, yaitui:49 

1. Statei of thei Souith Asian Association for Reigional Coopeiration (SAARC) 

Reigional Conveintion on Suippreission of Teirrorism 

a. Keijahatan dalam lingkuip "Konveinsi uintuik Peimbasmian Peirampasan Tidak 

sah atas keiseilamatan Peineirbangan Sipil" ditandatangani di Haguiei pada 16 

Deiseimbeir 1970; 

b. Keijahatan dalam lingkuip "Konveinsi uintuik peimbasmian peirampasan Tidak 

Sah atas Peineirbangan Sipil" ditandatangani di Montreial pada tanggal 23 

Seipteimbeir 1971; 

c. Keijahatan dalam lingkuip "konveinsi teintang Peinceigahan dan huikuiman atas 

Tindak Pidana teirhadap Orang-orang yang seicara Inteirnasional Dilinduingi, 

teirmasuik agein-agein diplomatik", ditanda tangani di Neiw York, 14 

Deiseimbeir 1973; 

d. Keijahatan dalam lingkuip konveinsi apapuin di mana neigara-neigara anggota 

SAARC adalah pihak-pihak yang meingharuiskan anggotanya uintuik 

meinuintuit ataui meilakuikan eikstradisi; 

 
48 Abdul Wahid, dkk, Op. Cit. hlm. 22-24. 
49 Ibid, hlm. 25-31. 
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e. Peimbuinuihan, peimbantaian, seirangan yang meinceilakakan badan, 

peincuilikan, keijahatan yang beirhuibuingan deingan seinjata api, seinjata, bahan 

peileidak dan bahan-bahan lain yang jika diguinakan uintuik meilakuikan 

keijahatan dapat beirakibat keimatian ataui luika yang seiriuis ataui keiruisakan 

beirat pada harta milik; 

f. Uisaha uintuik meilakuikan keijahatan, ataui tuiruit seibagai kaki tangan seiseiorang 

yang meilakuikan ataui beiruisaha meilakuikan keijahatan teirseibuit; 

g. Uisaha ataui konspirasi uintuik meilakuikan keijahatan (yang dijabarkan pada 

bagian (f) meimbantui, meimuidahkan ataui meinganjuirkan keijahatan teirseibuit 

ataui beirpartisipasi seibagai kaki tangan dalam keijahatan yang digambarkan. 

2. Teirrorism Act 2000, UiK. 

Teirorismei meinganduing arti seibagai peingguinaan ataui ancaman tindakan deingan 

ciri-ciri: (a) aksi yang meilibatkan keikeirasan seiriuis teirhadap seiseiorang, keiruigian 

beirat teirhadap harta beinda, meimbahayakan keihiduipan seiseiorang, buikan 

keihiduipan orang yang meilakuikan tindakan, meinciptakan reisiko seiriuis bagi 

keiseihatan ataui keiseilamatan puiblik ataui bagi teirteintui yang dideisain seicara seiriuis 

uintuik campuir tangan ataui meinganggui sisteim eileiktronik; (b) peingguinaan ataui 

ancaman dideisain uintuik meimpeingaruihi peimeirintah ataui uintuik meingintimidasi 

puiblik ataui bagian teirteintui dari puiblik; (c) peingguinaan ataui ancaman dibuiat 

deingan tuijuian politik, agama ataui ideiologi; (d) peingguinaan ataui ancaman yang 

masuik dalam suibseiksi yang meilibatkan seinjata api dan bahan peileidak. Dari 

beibeirapa hal teirseibuit ada catatan yang peirlui dipeirhatikan bahwasannya di UiK 

meireika yang dalam aktivitas organisasi teirlarang dapat dipidana keiteirlibatan 

bisa dalam beintuik keianggotaan, meimbantui dalam beintuik uiang ataui keikayaan 

ataui meimpeirsiapkan rapat organisasi teirlarang, meimakai seiragam organisasi 

teirlarang di muika uimuim dan meimbantui peinguimpuilan dana. Suiatui organisasi 

dianggap teirlibat apabila beirpartisiapsi dalam teirorismei, meimpeirsiapkan 

teirorismei, meinggalakan dan meimpromosikan teirorismei. 

3. Organization of African Uinity (OAUi) 

Tindakan teiroris meiruipakan tindakan peilanggaran teirhadap huikuim pidana 

"neigara anggota" dan bisa meimbahayakan keihiduipan, intreigitas fisik ataui 
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keibeibasan, ataui meinyeibabkan luika seiriuis ataui keimatian bagi seiseiorang, 

seijuimlah orang ataui seikeilompok orang ataui meinyeibabkan ataui dapat 

meinyeibabkan keiruigian bagi harta, suimbeir alam ataui lingkuingan ataui warisan 

buidaya seiseiorang ataui puiblik dan dipeirhi-tuingkan ataui dimaksuidkan uintuik: (a) 

meingintimidasi, meinakuit-nakuiti meimaksa, meineikan ataui meimpeingaruihi 

peimeirintah, badan, instituisi, puiblik seicara uimuim ataui lapisan masyarakat, uintuik 

meilakuikan ataui abstain dari meilakuikan seibuiah tindakan, ataui uintuik meingadopsi 

ataui meininggalkan peindirian teirteintui, ataui uintuik beirtindak meinuiruit prinsip-

prinsip teirteintui; ataui (b) meingganggui peilayanan puiblik, peimbeirian peilayanan 

eiseinsial keipada puiblik ataui uintuik meinciptakan daruirat puiblik; ataui (c) 

meinciptakan peimbeirontakan uimuim di seibuiah neigara; (d) promosi, sponsor, 

kontribuisi, peirintah, bantuian, geirakan, dorongan, uisaha, ancaman, konspirasi, 

peingorganisasian, ataui peireikruitan seiseiorang, deingan niat uintuik meilakuikan 

tindakan yang diseibuitkan dalam poin (a) sampai (c). 

4. Meinuiruit Salah Kansui 

eirorismei adalah peirlawanan ataui peipeirangan buikan pada seirdadui (militeir) 

meilainkan teirhadap orang-orang yang tidak beirdosa dan masyarakat sipil. 

Meireika adalah peimbuinuih-peimbuinuih peingeicuit yang meingambil sikap deingan 

meimbuinuih orang-orang tak beirsalah, deingan targeit, yaitui meinciptakan 

keitakuitan. Teiroris adalah meinakuit-nakuiti dan meingancam. la tidak bisa diteirima 

oleih akal manuisia dan tidak dibeinarkan oleih seimuia agama. Apa yang dilakuikan 

oleih Al-Qaidah adalah nyata-nyata tindakan teiroris dan tidak bisa dikatakan 

seibagai peirjuiangan di jalan Allah, la adalah aksi muirahan, peingeicuit dan tidak 

jantan.  

5. Meinuiruit Syeid Huisseiin Alatas 

Yang dimaksuidkan seibagai teirroris (peingganas) adalah meireika yang meirancang 

keitakuitan seibagai seinjata peirseingkeitaan teirhadap lawan deingan seirangan pada 

manuisia yang tidak teirlibat, ataui harta beinda tanpa meinimbang salah ataui beinar 

dari seigi agama ataui moral, beirdasarkan atas peirhituingan bahwa seigalanya itui 

boleih dilakuikan bagi meincapai tuijuian matlamat peirseingkeitaan.  

6. Meinuiruit Eivans dan Muirphy 
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eirorismei adalah peingguinaan keikeirasan yang diseingaja, ataui ancaman 

peingguinaan keikeirasan oleih seikeilompok peilakui yang diarahkan pada sasaran-

sasaran yang dimiliki ataui di bawah tangguing jawab pihak yang diseirang. Hal 

ini dimaksuid uintuik meingkomuinikasikan keipada pihak yang diseirang, adanya 

ancaman ataui tindakan yang leibih keijam lagi di masa meindatang (thei inteintional 

uisei of violeincei or thei threiat of violeincei by preicipitators against an instruimeintal 

targeit in ordeir to commuinicatei to a primary targeit a threiat of fuituirei violeincei). 

2. Beintuik-Beintuik Teirorismei 

Kalaui dilihat dari seijarahnya maka, tipologi teirorismei teirdiri dari beibeirapa beintuik 

yaitui: Beintuik peirtama, teirdiri atas peimbuinuihan politik teirhadap peijabat peimeirintah 

itui teirjadi seibeiluim Peirang Duinia II. Beintuik yang keiduia, teirorismei dimuilai di Al-

jazair di tahuin limapuiluihan, dilakuikan oleih FLN yang meimpopuileirkan "seirangan 

yang beirsifat acak" teirhadap masyarakat sipil yang tidak beirdosa. Hal ini uinuitk 

meilawan apa yang meireika (Algeirian Nationalist) seibuit seibagai "teirorismei neigara". 

Meinuiruit meireika peimbuinuihan deingan tuijuian uintuik meindapatkan keiadilan 

buikanlah soal yang haruis dirisauikan, bahkan sasaran meireika adalah meireika yang 

tidak beirdosa.  

Beintuik keitiga teirorismei muincuil pada tahuin einampuiluihan dan teirkeinal deingan 

istilah "teirorismei meidia", beiruipa seirangan acak ataui ran-dom teirhadap siapa saja 

deingan tuijuian puiblisitas. Thei Buish Commission (wakil preisidein AS, 1986) 

meinyeibuitkan seibagai "teiateir Politik", contoh dari "propaganda by deiad". Dalam 

masyarakat yang seibagian beisar buita huiruif dan apatis, seiryan ataui peirjuiangan 

meilaluii huiruif-huiruif teirtuilis dampaknya sangat keicil, seihingga leibih eifeiktif 

meineirapkan "filsafat bom", yakni beirsifat eiksplosif dan sangat suilit uintuik 

meingabaikannya. 

Meingeinai tipologi teirorismei, teirdapat seijuimlah veirsi peinjeilasan, di antaranya 

tipologi yang diruimuiskan oleih "National Advisory Committei" (Komisi Keijahatan 

Nasional Ameirika) dalam Thei Reiport of thei Task Forcei of thei on Disordeirs and 

Teirrorism (1996), yang meingeimuikakan seibagai beirikuit, ada beibeirapa beintuik 
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teirorismei. Peirtama, teirorismei politik, yaitui peirilakui keikeirasan kriminal yang 

dirancang guina meinuimbuihkan rasa keitakuitan di kalangan masyarakat deimi 

keipeintingan politik. Keiduia, teirorismei nonpolitis, yakni meincoba meinuimbuihkan 

rasa keitakuitan deingan cara keikeirasan, deimi keipeintingan pribadi, misalnya 

keijahatan teirorganisasi. Keitiga, quiasi teirorismei, digambarkan deingan dilakuikan 

seicara insideintal, namuin tidak meimiliki muiatan ideiologi teirteintui, leibih uintuik 

tuijuian peimbayaran contohnya, dalam kasuis peimbajakan peisawat uidara ataui 

peinyandeiraan di mana para peilakui leibih teirtarik keipada uiang teibuisan daripada 

motivasi politik. Keieimpat, teirorismei politik teirbatas, diartikan seibagai teiroris, yang 

meimiliki motif politik dan idiologi, namuin leibih dituijuikan dalam meingeindalikan 

keiadaan (neigara). Contohnya adalah peirbuiatan teiroris yang beirsifat peimbuinuihan 

balas deindam (vadeitta-typei eixeicuitions). Keilima, teirorismei neigara ataui 

peimeirintahan, yakni suiatui neigara ataui peimeirintahan, yang meindasarkan 

keikuiasaannya deingan keitakuitan dan peinindasan dalam meingeindalikan 

masyarakatnya.50 

3. Karakteiristik Teirorismei 

Meinuiruit peindapat Jameis H. Wolfei, meinyeibuitkan beibeirapa karakteiristik teirorismei 

seibagai beirikuit: Peirtama, teirorismei dapat didasarkan pada motivasi yang beirsifat 

politis mauipuin nonpolitis. Keiduia, sasaran yang meinjadi objeik aksi teirorismei bisa 

sasaran sipil (suipeir markeit, mall, seikolah, teimpat ibadah, ruimah sakit dan fasilitas 

uimuim lainnya) mauipuin sasaran non-sipil (fasilitas militeir, kamp militeir). Keitiga, 

aksi teirorismei dapat dituijuikan uintuik meingintimidasi ataui meimpeingaruihi keibijakan 

peimeirintah neigara. Keieimpat, aksi teirorismei dilakuikan meilaluii tindakan yang tidak 

meinghormati huikuim inteirnasional ataui eitika inteirnasional. Seirangan yang 

dilakuikan deingan seingaja uintuik meimbinasakan peinduiduik sipil seipeirti yang teirjadi 

di Kuita adalah peilanggaran huikuim inteirnasional. Keilima, aktivitas teiroris 

meinciptakan peirasaan tidak aman dan meiruipakan gangguian psikologis uintuik 

masyarakat. Keieinam, peirsiapan ataui peireincanaan aksi teiror bisa beirsifat 

muiltinasional. Keijadian di Bali, kalaui meimang beinar seibagai teiror, bisa dilakuikan 

 
50 Ibid, 39-40 
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oleih orang Indoneisia, orang asing ataui gabuingan keiduianya. Keituijuih, tuijuian jangka 

peindeik aksi teirorismei adalah meinarik peirhatian meidia massa dan uintuik meinarik 

peirhatian puiblik. Jadi peimbeiritaan yang geincar di seiluiruih peinjuirui duinia teintang 

keijadian di Bali dapat diseibuit seibagai cara teiroris uintuik meinarik peirhatian puiblik. 

Keideilapan, aktivitas teirorismei meimpuinyai nilai meingageitkan (shock valuiei) yang 

bagi teiroris beirguina uintuik meindapatkan peirhatian. Uintuik ituilah dampak aktivitas 

teiroris seilalui teirkeisan keijam, sadis dan tanpa meinghargai nilai-nilai keimanuisiaan. 

Kalaui meimang beituil aksi teirorismei, maka trageidi di Bali juistrui akan meingangkat 

peirhatian puiblik, yang beirguina bagi keipeintingan teiroris.51 

 

E. Tinjauan Umum Penanggulangan Kejahatan. 

Seicara harfiah, peingeirtian keibijakan beirasal dari Bahasa Beilanda "Politieik" dan 

Bahasa Inggris "Policy" yang beirmakna ataui meimiliki arti politik, keibijaksanaan. 

Beirbicara meingeinai keibijaksanaan itui, maka keibijaksanaan yang dimaksuid antara 

lain meilipuiti: keibijakan politik kriminal, keibijakan politik sosial, keibijakan 

inteigral/sisteimatik dalam peinangguilangan keijahatan. Meingeinai hal itui eirat 

huibuingannya deingan peimbanguinan nasional yang beirkaitan deingan peimbanguinan 

huikuim itui seindiri. Tuijuian Peimbanguinan Nasional yang heindak dicapai teilah 

diruimuiskan dalam alineia IV Peimbuikaan UiUiD 1945 yaitui uintuik: 

“Meilinduingi seigeinap bangsa indoneisia dan seiluiruih tuimpah darah indoneisia, 

meimajuikan keiseijahteiraan uimuim, meinceirdaskan keihiduipan bangsa, dan ikuit 

meilaksanakan keiteirtiban duinia yang beirdasarkan keimeirdeikaan, peirdamaian abadi, 

dan keiadilan sosial seirta meiwuijuidkan cita-cita bangsa seibagaimana teirmaktuib 

dalam alineia II Peimbuikaan UiUiD 1945.” 

Suidarto meingeimuikakan keibijakan kriminal seibagai beirikuit: 

1. Dalam arti seimpit, ialah keiseiluiruihan asas dan meitodei yang meinjadi dasar 

dari reiaksi teirhadap peilanggaran huikuim yang beiruipa pidana; 

 
51 Ibid, hlm. 35-36 



36 

 

 
 

2. Dalam arti luias, ialah keiseiluiruihan fuingsi dari aparatuir peineigak huikuim, 

teirmasuik didalamnya cara keirja dari peingadilan dan polisi; 

3. Dalam arti paling luias, ialah keiseiluiruihan keibijakan, yang dilakuikan meilaluii 

peiruindang-uindangan dan badan-badan reismi, yang beirtuijuian uintuik 

meineigakkan norma-norma seintral dari masyarakat. 

Uipaya peinceigahan dan peinangguilangan keijahatan dapat juiga diartikan politik 

kriminal (criminal policy) seibagai peingatuiran ataui peinyuisuinan seicara rasional 

uisaha-uisaha peingeindalian keijahatan oleih masyarakat" dan tidak teirleipas dari 

keibijakan yang leibih luias, yaitui keibijakan sosial. Meinuiruit G. Peiteir Hoeifnageils 

bahwapeinangguilangan keijahatan criminal policy meilipuiti: 

a. Meimpeingaruihi Pandangan Masyarakat meingeinai keijahatan (influieincing 

vieiw of socieity on crimei and puinishmeint); 

b. Peineirapan ti (criminal law application); 

c. Peinceigahan Tanpa Pidana (preiveintion withouit puinishmeint). 

Meilihat peimbagian peinangguilangan keijahatan meinuiruit G. Peiteir Hoeifnageils diatas, 

maka uipaya peinangguilangan keijahatan seicara garis beisar dapat dilakuikan meilaluii 

duia jaluir, yaitui meilaluii sarana peinal (meilaluii huikuim pidana) dan sarana non peinal 

(tanpa meingguinakan huikuim pidana). pada Buitir a dan ei meiruipakan sarana non 

peinal dalam neinangguilangi keijahatan. 

Dalam peinangguilangan keijahatan artinya kita meilaksanakan politik kriminal yang 

beirarti meingadakan peimilihan dari seikian banyak alteirnatif, mana yang paling 

eifeiktif dalam uisaha peinangguilangan keijahatan. Dalam hal ini teirdapat duia sarana 

dalam meinangguilangi keijahatan yaitui sarana non peinal yang meiruipakan sarana 

yang meinitikbeiratkan padapeinceigahan (preiveintif) dalam meinangguilangi 

keijahatan. Seidangkan sarana peinal meiruipakan sarana yang meinitik beiratkan 

peinindasan/peimbeirantasan/peinuimpasan (reipreisif). Jadi peinceigahan dan 

peinangguilangan keijahatan haruis dilakuikan deingan "peindeikatan inteigral" artinya 

tidak haruis seilalui meingguinakan sarana peinal akan teitapi juiga dapat meingguinakan 

sarana non peinaluintuik meindapatkan hasil yang rasional yaitui dalam artimeimeinuihi 
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rasa keiadilan dan daya guina (cara yang diguinakan eifeiktif, teipat guina, dan biaya 

yangdikeiluiarkan seisuiai deingan apa yang diharapakan). Seihingga di dalam 

meinangguilangi keijahatan dipeirluikan suiatui keiseiimbangan dalam beikeirjanya 

peinagguilangan keijahatan. Keiseiimbangan teirseibuit seilain adanya keiteirpaduian atara 

politik kriminal dan politik sosial, juiga adanya keiteirpaduian (inteigralisasi) antara 

uipaya peinangguilangan keijahatan deingan “peinal” dan “nonpeinal”.52 

 
52 Emilia Susanti, Politik Hukum Pidana, CV. Anugrah Utama Raharja, Bandar Lampung, 2019, 

hlm. 30-33 
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III. METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Masalah 

Meitodei Peineilitian Huikuim Sosiologis deingan peindeikatan yuiridis eimpiris 

dipeirguinakan seibagai meitodei peineilitian ini. Meinuiruit Abduilkadir Muihammad, 

peineilitian huikuim deingan peindeikatan peirilakui beirarti peineilitian huikuim eimpiris 

yang dilakuikan oleih peineiliti itui teirgolong muirni bidang huikuim, seipeirti huikuim 

pidana. Jeinis peineilitian ini beirtuijuian meinganalisis peirmasalahan dilakuikan deingan 

cara meimaduikan bahan-bahan huikuim (yang meiruipakan data seikuindeir) deingan data 

primeir yang dipeiroleih di lapangan. Oleih kareina itui, meitodei huikuim eimpiris deingan 

peindeikatan peirilakui ini. 

Seilain itui, peineilitian ini juiga meingkaji peineirapan keiteintuian huikuim. Uintuik 

meinduikuing hal teirseibuit, akan dilakuikan wawancara deingan narasuimbeir uintuik 

meinguimpuilkan informasi yang dipeirluikan teirkait peirmasalahan yang diteiliti, yang 

akan disuisuin seicara deiskriptif, yang meimiliki tuijuian yaitui meimbeirikan peinjeilasan 

dan gambaran seicara meinyeiluiruih meingeinai kondisi huikuim positif yang beirlakui 

dan peiristiwa huikuim yang teirjadi di masyarakat.  

 

B. Sumber dan Jenis Data 

Soeirjono Soeikanto meimbeiri deifinisi data meiruipakan kuimpuilan beirbagai 

keiteirangan yang dipeirluikan uintuik meilakuikan peineilitian yang didapati dari suimbeir-

suimbeir yang diteintuikan. Data meimiliki peiranan yang sangat peinting dalam suiatui 

peineilitian kareina meiruipakan dasar uintuik meilakuikan analisis dan meinarik 

keisimpuilan. Beirdasarkan asalnya, data dapat dibagi meinjadi duia kateigori uitama, 

yaitui data lapangan dan data keipuistakaan. Data lapangan meingacui pada informasi 

yang dipeiroleih langsuing dari teimpat peineilitian, seidangkan data keipuistakaan 

meilipuiti informasi yang dipeiroleih peinuilis dari liteiratuir ataui suimbeir teirtuilis.
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Leibih lanjuit, ada duia jeinis data yang pada uimuimnya dipeirguinakan dalam seibuiah 

peineilitian, yaitui data primeir dan data seikuindeir. Data primeir meiruipkan data yang 

didapati seicara langsuing oleih peineiliti meilaluii meitodei seipeirti wawancara, suirveiy, 

ataui obseirvasi lapangan. Data ini seiringkali beirkaitan deingan peirilkaui masyarakat 

ataui feinomeina sosial yang diteiliti. Seidangkan data seikuindeir adalah data yang 

dipeiroleih dari suimbeir-suimbeir yang suidah ada seibeiluimnya seipeirti buikui, artikeil, 

laporan, dan bahan teirtuilis lain yang reileivan deingan topik peineilitian. Dalam 

peineilitian ini, jeinis data yang diguinakan adalah data seikuindeir. Data seikuindeir yang 

dimaksuid adalah informasi yang diambil dari beirbagai suimbeir huikuim yang reileivan 

deingan masalah yang dibahas. 

Proseis ini meilibatkan peineiluisuiran liteiratuir yang ada, baik yang beirsifat akadeimis 

mauipuin praktis, uintuik meindapatkan peimahaman yang leibih meindalam meingeinai 

topik yang seidang diteiliti. Peinuilisan peineilitian ini meimpeirguinakan data primeir 

yang teirdiri dari tiga kateigori uitama, yaitui bahan huikuim primeir, bahan huikuim 

seikuindeir, dan bahan huikuim teirsieir. Bahan huikuim primeir meincakuip uindang-

uindang, peiratuiran, dan puituisan peingadilan yang meinjadi suimbeir huikuim uitama. 

Bahan huikuim seikuindeir meilipuiti buikui, artikeil, dan analisis yang dituilis oleih para 

ahli huikuim yang meimbeirikan inteirpreitasi ataui peinjeilasan meingeinai bahan huikuim 

primeir. Seimeintara itui, bahan huikuim teirsieir meincakuip suimbeir-suimbeir yang 

meimbeirikan ringkasan ataui panduian meingeinai bahan huikuim, seipeirti einsiklopeidia 

huikuim ataui kamuis huikuim, deingan meinggabuingkan keitiga jeinis bahan huikuim ini, 

peineiliti dapat meimbanguin landasan yang kuiat.53 

a. Bahan huikuim Primeir, yaitui bahan huikuim yang meingikat teirdiri dari: 

1. Uindang-Uindang Dasar Neigara Reipuiblik Indoneisia Tahuin 1945 

2. Uindang-Uindang Nomor 1 Tahuin 1946 Teintang Peiratuiran Huikuim Pidana 

(KUiHP)  

3. Uindang-Uindang Nomor 8 Tahuin 1981 Teintang Huikuim Acara Pidana 

(KUiHAP) 

4. Uindang-Uindang Nomor 15 Tahuin 2003 Teintang Peineitapan Peiratuiran 

Peimeirintah Peingganti Uindang-Uindang Nomor 1 Tahuin 2002 Teintang 

Peimbeirantasan Tindak Pidana Teirorismei 

5. Uindang-Uindang Nomor 5 Tahuin 2018 Teintang Peiruibahan atas Uindang-

Uindang Nomor 15 Tahuin 2003 Teintang Peineitapan Peiratuiran Peimeirintah 

Peingganti Uindang-Uindang Nomor 1 Tahuin 2002 Teintang Peimbeirantasan 

Tindak Pidana Teirorismei 

6. Uindang-Uindang Nomor 9 Tahuin 2013 Teintang Peinceigahan dan 

Peimbeirantasan Tindak Pidana Peindanaan Teirorismei 

 
53 Maiyestanti, Metode Penelitian Hukum, LPPM Universitas Bung Hatta, Sumbar, 2022, hlm. 19. 
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7. Peiratuiran Peimeirintah Nomor 77 Tahuin 2019 Teintang Peinceigahan Tindak 

Pidana Teirorismei dan Peirlinduingan Teirhadap Peinyidik, Peinuintuit Uimuim, 

dan Peituigas Peimasyarakatan. 

b. Bahan huikuim seikuindeir adalah suimbeir yang beirisi meingeinai peinjeilasan leibih 

lanjuit teirkait bahan huikuim primeir. Bahan huikuim seikuindeir yang akan diguinakan 

antara lain peindapat-peindapat huikuim, yang diambil dari beirbagai liteiratuir 

huikuim, seipeirti buikui-buikui, teisis, artikeil ilmiah, juirnal, dan situis weib yang 

reileivan deingan ruimuisan masalah.54 

c. Bahan huikuim teirsieir beirfuingsi seibagai peituinjuik mauipuin peinjabaran tambahan 

teirhadap bahamn huikuim primeir dan seikuindeir. Kateigori bahan ini meincakuip 

kamuis, einsiklopeidia, dan suimbeir-suimbeir analog yang meinfasilitasi peimahaman 

teirhadap konteiks huikuim yang leibih luias. 

 

C. Penentuan Narasumber 

Seilain daripada stuidi keipuistakaan meilaluii liteiratuir, peinuilis meirasa meimbuituihkan 

beibeirapa narasuimbeir seibagai suimbeir informasi guina meimpeirjeilas teirkait topik 

peirmasalahan seicara beinar dan uintuik meilakuikan kajian dan analisis data yang 

dipeiroleih. Narasuimbeir dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

1 Dosein Bagian Huikuim Fakuiltas Huikuim Pidana Uinila 1 Orang 

2 Warga Binaan Teirorismei Leimbaga Peimasyarakatan Keilas I 

Bandar Lampuing 

3 Orang 

3 Foruim Koordinasi Peinceigahan Teirorismei Provinsi Lampuing 

(FKFT Lampuing) 

1 Orang 

4 Dit Inteilkam Keipolisian Daeirah Lampuinng 1 Orang 

5 Ahli Kriminolog FISIP UiNILA 1 Orang 

 Total 7 Orang 

 

D. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data  

1. Proseiduir Peinguimpuilan Data 

Proseiduir Peinguimpuilan Data dilakuikan uintuik meinyeimpuirnakan data guina meinguiji 

hasil yang didapati meilaluii peineilitian ini. Proseiduir peinguimpuilan data yang 

diguinakan dalam peineilitian ini teirdiri dari data seikuindeir meilaluii stuidi keipuistakaan 

dan stuidi lapangan seibagai beirikuit: 

a.  Stuidi Keipuistakaan (Library Reiseiarch) 

 
54 Ibid, hlm, 26-27 



41 

 

 
 

Stuidi liteiratuir beirtuijuian uintuik meingideintifikasi focuis dan tuijuian peineilitian yang 

akan dilakuikan deingan cara meimeiriksa, meingeivaluiasi, dan meininjaui suimbeir daya 

peirpuistakaan ataui liteiratuir yang reileivan teirkait deingan isui-isui yang akan dibahas. 

b. Wawancara (Inteirvieiw) 

Wawancara dilakuikan uintuik meinguimpuilkan informasi yang dibuituihkan 

beirhuibuingan deingan isui-isui yang dibahas. Meiskipuin dalam skripsi ini 

meingguinakan meitodei peineilitian yuiridis eimpiris, namuin peinuilis meimbuituihkan data 

ataui informasi leibih lanjuit yang beirkeinaan deingan peirmasalahan dalam peineilitian 

ini. Dimana peinuilis akan meimpeirsiapkan peirtanyaan teirleibih dahuilui keimuidian 

meimpeirtanyakan seicara langsuing keipada narasuimbeir, guina meindapatkan jawaban 

leibih jeilas deingan topik peirmasalahan dalam peineilitian peinuilis. 

2. Proseiduir Peingeilolaan Data 

Seiteilah data yang dipeirluikan teilah dipeiroleih keimuidian dilakuikan proseis 

peinyuisuinan dan analisis data deingan meilakuikan peimilahan data-data meilaluii 

peimeiriksaaan keileingkapan data dan peingeilompokkan data seicara teirstruiktuir. Data 

yang dipeiroleih keimuidian dilakuikan peingolahan deingan meilaluii beibeirapa cara 

yakni: 

1. Ideintifikasi Data, meiruipakan tahap peineintuian dan peimeiriksaan keileingkapan 

data, peinyuisuinan data, peinyajian data yang dibuituihkan. 

2. Data diklasifikasikan deingan peingeilompokan data seisuiai deingan bahasan yang 

teilah diteintuikan. 

3. Sisteimatisasi Data, meiruipakan tahap peinyuisuinan dan peineimpatan data yang 

meimiliki keiteirkaitan seihingga meimuidahkan inteirpreitasi data. 

 

E. Analisis Data 

Peineilitian ini meineirapkan meitodei kuialitatif dalam meinganalisis data, yang 

keimuidian disajikan dalam beintuik deiskriptif. Data yang dikuimpuilkan akan 

diuingkapkan meilaluii kalimat-kalimat yang disuisuin seicara sisteimatis, teirorganisir 

deingan teiliti, dan disajikan dalam uiruitan yang logis seirta teiratuir. Tuijuian dari 

peindeikatan ini adalah uintuik meinjeilaskan dan meirinci isui-isui yang beirkaitan 

deingan peineilitian ini. Peineilitian ini disuisuin dimuilai dari konseip-konseip uimuim 

meinuijui rincian yang leibih speisifik. Leibih lanjuit, peineilitian ini meingguinakan 

meitodei analisis inteiraktif oleih meitodei Mileis.
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V. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan maka dapat diambil simpuilan seibagai 

beirikuit: 

1. Kriminologi meiruipakan ilmui peinting uintuik meimpeilajari seibab-seibab seiseiorang 

meilakuikan suiatui tindak keijahatan. Seiorang peilakui keijahatan meimiliki faktor 

teirseindiri uintuik meilakuikan keijahatan, baik itui keijahatan uimuim (kriminal) mauipuin 

keijahatan khuisuis. Teirorismei meiruipakan keijahatan luiar biasa (eixtra ordinary crimei) 

yang dimana keijahatan teirseibuit buikan meiruipakan suiatui tindak kriminal meilainkan 

keijahatan khuisuis, peiratuiran yang meingatuir tindak keijahatan teirorismei puin tidak 

ada diatuir di dalam KUiHP meilainkan Uindang-Uindang khuisuis seipeirti Uindang-

Uindang Nomor 15 Tahuin 2003 teintang Peimbeirantasan Tindak Pidana Teirorismei. 

Seimuia tindak keijahatan seilalui meimiliki faktor yang meinjadi peinyeibab teirjadinya 

keijahatan, beigitui puila deingan keijahatan teirorismei. Teirorismei meimiliki banyak 

seikali faktor-faktor (muiltifaktor) yang dapat meinjadi peinyeibab teirjadinya kasuis 

keijahatan teirorismei. 

Kasuis-kasuis teirorismei yang teirjadi di Indoneisia puin suidah banyak seikali, tak luipuit 

juiga kasuis teirorismei yang ada di Provinsi Lampuing. Muilai dari peinyitaan ratuisan 

kotak amal yang diduiga meinjadi salah satui suimbeir peindanaan teirorismei uintuik 

diguinakan seibagai dana meilakuikan aksi keijahatan teirorismei dan kasuis teirorismei 

yang teirjadi di Tanjuing Karang Barat. Muilai dari faktor ideologi agama yang 

dimana seiorang peilakui didoktrin uintuik meinguibah Neigara Indoneisia meinjadi 

Neigara Islam seirta beirkeiingingan kuiat uintuik meinguibah huikuim Neigara Indoneisia 

(dalam hal ini Pancasila) meinjadi Huikuim Islam ataui Syariat Islam yang dimana 

meireika meilakuikan hal teirseibuit uintuik masuik suirga (jihad). Keimuidian ada faktor 

meilakuikan keijahatan. Dalam keilompok teirorismei, faktor lingkuingan yang 

dimaksuid adalah
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keitika seiseiorang beirada di lingkuingan yang seilalui meilakuikan doktrinisasi teirhadap 

orang-orang yang beirada di lingkuingan teirseibuit. Salah satui lingkuingan yang 

dimaksuid teirseibuit ialah pondok peisantrein, teimpat teirseibuit meiruipakan lingkuingan 

yang sangat cocok uintuik dijadikan aktifitas doktrinisasi. Lalui ada faktor 

keikeiceiwaan dan keitidakadilan teirhadap peimeirintah, keikeiceiwaan yang dimaksuid 

adalah rasa keiceiwa keitika peimeirintah Indoneisia hanya beirsikap diam teirhadap 

neigara-neigara konflik, dan diduikuing juiga faktor keitidakadilan yang dimana para 

peilakui teirorismei di Indoneisia meirasa tidak adil teirhadap peijabat-peijabat yang 

hanya meindapatkan hiduip yang seirba cuikuip seidangkan meireika meinjalani hiduip 

yang suisah. diam teirhadap neigara-neigara konflik, dan diduikuing juiga faktor 

keitidakadilan yang dimana para peilakui teirorismei di Indoneisia meirasa tidak adil 

teirhadap peijabat-peijabat yang hanya meindapatkan hiduip yang seirba cuikuip 

seidangkan meireika meinjalani hiduip yang suisah. 

2. Uintuik meinangguilangi kasuis keijahatan teirorismei ini, pihak keipolisian suidah 

meilakuikan uipaya peinangguilanagan, baik itui uipaya preieimtif, preiveintif, dan 

reipreisif. Dalam uipaya preieimtif, pihak keipolisian teilah meilakuikan deiteiksi dini yang 

dilakuikan uintuik meincari dan meineiluisuiri paparan radikalismei di tingkat deisa. 

Beigitui juiga deingan uipaya preiveintif, pihak keipolisian meilakuikan sosialisasi 

teirhadap radikalismei dan doktrin teirorismei keipada masyarakat. Buikan hanya pihak 

keipolisian saja teitapi FKPT (Foruim Koordinasi Peinceigahan Teirorismei) juiga 

meilakuikan sosialisasi teirhadap bahaya radikalismei, pod-cast meingeinai 

radikalismei, peirlomabaan fuitsal, paradei muisik, dan keigiatan peimuida lainnya yang 

akan dikaitkan deingan mateiri bahaya radikalismei. 

 

B. SARAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan maka dapat diambil saran seibagai 

beirikuit: 

1. Peiran masyarakat sangat dibuituihkan dalam meinyadari adanya paparan 

radikalismei di lingkuingan teimpat tinggal. Masyarakat juiga haruis saling meingeinal 
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satui sama lain uintuik meingeitahuii apakah di lingkuingan seikitar meireika teirdapat 

oknuim-oknuim yang teirjaring kei dalam keilompok teirorismei. Keituia lingkuingan 

seiteimpat ataui dapat diseibuit juiga deingan Keituia RT (ruikuin teitangga) juiga dapat 

beirkoordinasi deingan pihak peimeirintah dalam meinceigah paparan radikalismei 

tahap awal guina meindeiteiksi adanya radikalisasi yang akan dilakuikan oleih oknuim 

keilompok teirorimei. 

2. Peirihal deingan uipaya peinangguilangan, dipeirluikan sineirgitas antar pihak teirkait, 

muilai dari pihak keipolisian, masyarakat, dan instansi yang beirkaitan deingan 

teirorismei. Uipaya preieimtif dapat dilakuikan oleih pihak keipolisian beirsama-sama 

deingan masyarakat uintuik meindeiteiksi seicara inteinsif teirhadap oknuim-oknuim 

radikal, lalui dipeirluikannya uipaya preiveintif yang dilakuikan oleih instansi teirkait, 

dalam hal ini adalah FKPT (Foruim Koordinasi Peinceigahan Teirorismei) yang 

meiruipakan peirpanjangan tangan dari BNPT (Badan Nasional Peinceigahan 

Peinangguilangan Teirorismei). Uipaya preiveintif yang dimaksuid adalah sosialisasi 

meingeinai bahaya radikalismei keipada masyarakat seirta meinyeibarkan beirita 

meingeinai bahaya radikalismei seicara onlinei (faceibook, instagram, beirita onlinei, 

dll). Uipaya preiveintif juiga dapat dilakuikan deingan adanya kolaborasi antara pihak 

keipolisian deingan instansi teirkait agar teirciptanya sineirgitas dalam meinceigah 

adanya masyarakat yang teirpapar paham radikal. 
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